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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِللها ِمْسِب    
 
 ُُوتاََكر َبَو ِللها ُةَمَْحرَو ْمُكْيَلَع ُمَلاَّسلا 
 َدْمَحْلا َّنِإ   يَس ْنِمَو اَنِسُف ْنَأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذوُع َنَو ِوْيِدْه َ تْسَنَو ْهُرِفْغ َ تْسَنَو ُُون ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمْحَن ِوَّلِل ِِ اَئَ
للها َّلاِإ َوَلِإ َلا ْنَأ ُدَهْشَأ .ُوَل َيِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّلِضُم َلاَف ُللها ِهِدْه َي ْنَم ،اَنِلاَمْعَأ َّنَأ ُدَهْشَأَو 
 َتْىا ِنَمَو ِوِبْحَصَو ِوِلآ ىَلَعَو ٍدَّمَحُم ىَلَع ْكِرَابَو ْم لَسَو  لَص َّمُهَّلَلا .ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَحُم ُهاَدُهِب ىَد
ةَماَيِقْلا ِمْو َي ىَلِإ. 
Segala puji bagi Allah swt. Dialah yang senantiasa memberikan rahmat dan 
karunia serta kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini 
yang berjudul “Manajemen UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika” Salam dan shalawat kepada Nabi Muhammad 
saw. yang diutus oleh Allah swt. ke permukaan bumi sebagai suri tauladan yang patut 
dicontoh dan menjadi rahmat bagi semesta alam. 
Skripsi ini merupakan suatu karya tulis ilmiah yang diajukan sebagai syarat 
guna memperoleh gelar Sarjana pada UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah. Penulis menyadari bahwa berhasilnya 
penulis dalam perkuliahan menyelesaikan skripsi ini, adalah berkat ketekunan dan 
juga bimbingan serta bantuan dari berbagai pihak. 
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu 
penulis patut menyampaikan terima kasih kepada: 
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 ُُوتاََكر َبَو ِللها ُةَمَْحرَو ْمُكْيَلَع ُمَلاَّسلاَو.  
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ABSTRAK 
NAMA : Fahri Setiadi  
NIM : 50400113035 
JUDUL : Manajemen UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen UKM 
LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika? Adapun 
yang menjadi submasalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana perencanaan UKM 
LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika? Bagaimana 
evaluasi UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas 
akademika? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan pendekatan manajemen, adapun sumber data dalam penelitian 
ini yaitu Divisi Pemberitaan (Direktur Pemberitaan, Redaktur Cetak, Redaktur 
Online), dua reporter UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui 
tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UKM LIMA Washilah membuat 
sebuah perencanaan ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk 
pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan dapat dicapai mendapatkan hasil 
optimal. Perencanaan dibuat untuk dijalankan selama kepengurusan di tahun 2016, 
seperti Redaktur Online yang membuat planning menerbitkan enam berita perhari 
walaupun hasilnya tidak sesuai perencanaan. Berbeda dengan Redaktur Cetak yang 
melihat moment untuk menerbitkan tabloid, memberitakan berita penting tentang 
civitas akademika serta memanfaatkan pihak yang ingin beriklan. UKM LIMA 
Washilah juga melakukan sebuah evaluasi guna untuk mengetahui hasil dari 
pelaksanaan planning yang telah disepakati, seperti Redaktur Online yang 
mempunyai tanggung jawab penuh untuk menerbitkan berita online yang dibantu 
oleh Direktur Pemberitaan dan Redaktur Cetak disebabkan kesibukan kuliah dan 
lainnya. Setelah melakukan evaluasi ternyata berita online yang terbit di Washilah 
online setiap hari tidak mencapai enam berita, melalui rapat Direktur Pemberitaan 
serta Redaktur Cetak membantu untuk menerbitkan berita. Namun target tidak 
terpenuhi ketika ada kegiatan UKM LIMA “Washilah yang penting seperti milad. 
Implikasi dari penelitian ini adalah UKM LIMA UIN Alauddin Makassar 
diharapkan lebih memperhatikan manajemen pemberitaan terhadap perencanaan yang 
telah dibuat, dapat melaksanakan semua perencanaan dengan baik. Memberitakan 
semua peristiwa atau kegiatan civitas kampus kepada khalayak yang ada dalam 
lingkup kampus baik berita yang menyangkut prestasi-prestasi kampus bahkan 
pemberitaan yang mengkritik untuk membuat kampus menjadi lebih baik.  
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembangnya zaman media menjadi sumber ketergantungan 
manusia. Segala sesuatu kini membutuhkan bantuan media. Media memang sangat 
membantu dalam kehidupan manusia untuk saling bertukar pikiran, berbagi 
pengalaman, dan informasi dalam volume yang relatif besar. Maraknya media massa 
sebagai persaingan media komunikasi dan alat pembentuk opini publik kini menjadi 
modal pengetahuan setiap individu manusia. 
Dengan adanya media, manusia akan lebih terbuka untuk mengetahui segala 
peristiwa yang terjadi di belahan dunia ini, baik melalui media massa cetak maupun 
media massa elektronik. 
Berbeda dengan media massa elektronik, media massa cetak merupakan 
media pertama dikenal manusia yang memiliki ciri-ciri komunikasi massa, yaitu 
proses komunikasinya satu arah, komunikatornya melembaga dan heterogen, serta 
pesannya bersifat umum. Oleh karena itu, kata pers yang melekat pada media massa 
cetak kemudian digeneralisasikan untuk menyebut media massa pada umumnya. 
Istilah media massa singkatan dari media komunikasi massa, seperti media 
massa cetak (surat kabar, majalah, buletin, brosur) dan media massa elektronik 
(radio, film, televisi). 
Karakteristik komunikasi massa sebagai berikut: 
1. Komunikasi massa bersifat umum. Terbuka untuk siapa saja. 
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2. Komunikasi massa bersifat heterogen. Masyarakat campuran tidak 
memandang batas sosial/status sosial, pendidikan, usia, agama, jenis 
kelamin, dan suku. 
3. Media massa dapat membina keserempakan, yaitu keserempakan kontak 
dengan sejumlah besar masyarakat yang jauh dari sumber penyampai pesan 
dalam waktu yang relatif singkat. 
4. Hubungan komunikator dengan komunikan terjadi nonantarpribadi. 
5. Media massa dapat mengikat massa komunikan yang saling tidak mengenal.1 
Dalam memproduksi suatu penerbitan pers, masing-masing bidang (bidang 
pemberitaan, bidang cetak, dan bidang online) mempunyai tanggung jawab, peran 
serta tujuan yang sama. Oleh karena itu, manajemen penerbitan pers harus mampu 
menciptakan, memelihara, dan menerapkan sistem kerja yang proporsional dalam 
menumbuh-kembangkan rasa kebersamaan antara sesama personil di sebuah 
organisasi atau perusahaan.
2
 
Faktor penentu penerbitan terletak pada manajemen pemberitaannya karena 
berita menurut Eric C. Hepwood sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto 
mengemukakan bahwa berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting dan 
dapat menarik perhatian umum.
3
 Oleh karena itu, untuk mendapatkan suatu berita 
diperlukan manajemen yang baik karena manajemen merupakan suatu seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada 
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu 
                                                 
1
Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi (Jakarta: Grafindo, 1998), h. 69-70. 
2
Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
15. 
3
Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, h. 47. 
3 
 
 
 
 
atau sebelumnya. Manajemen juga mengatur hal yang dikelola agar tercapai hasil 
yang memuaskan.
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Berkaitan dengan manajemen pemberitaan, redaksi Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Lembaga Informasi Mahasiswa Alauddin (LIMA) “Washilah” 
UIN Alauddin Makassar, cukup berpengalaman dalam mengolah materi 
pemberitaan. Sehingga, menjadi produk jurnalistik dalam bentuk berita yang 
menarik dan lebih mudah dipahami oleh pembaca. Keahlian tersebut tampak dalam 
kreatifitasnya menampilkan kejelasan gambar atau foto, membuat caption 
(keterangan gambar), menyajikan grafis, menampilkan headline yang menarik, 
memilih kosa kata, dan menyusun kalimat dalam beritanya dengan menggunakan 
bahasa yang sederhana. 
Di dalam al-Qur‟an perintah untuk mengatur dan merencanakan suatu 
pekerjaan dapat kita lihat pada Firman Allah dalam QS. al-Hasyr/59: 18. 
                         
            
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
5
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa perintah untuk merencanakan dan 
mengolah suatu pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan terutama dalam hal 
pengelolaan suatu lembaga pers dalam rangka mengolah informasi menjadi berita 
                                                 
4
Amirullah, Pengantar Manajemen: Fungsi, Proses, Pengendalian (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2015), h. 5. 
5
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2002), h. 799. 
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yang berkualitas dalam lingkup kampus UIN Alauddin Makassar. Sebagaimana 
halnya yang dicita-citakan semua civitas akademika untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan dari berita tersebut. 
Civitas akademika adalah warga perguruan tinggi.
6
 Jadi berita yang dimuat 
oleh UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar berhubungan dengan warga 
kampus yaitu satuan yang terdiri atas dosen dan mahasiswa pada perguruan tinggi. 
Keberadaan UKM LIMA “Washilah” di kampus II UIN Alauddin Makassar 
disambut dengan baik oleh civitas akademika. Hal ini dibuktikan dengan berita yang 
terbit pada media UKM LIMA “Washilah” (online dan tabloid). Uniknya, meskipun 
media “Washilah” UKM LIMA tergolong pers lokal, namun telah dikenal di 
lembaga pers kampus yang ada di Makassar maupun di luar pulau Sulawesi. Salah 
satunya, reporter Washilah pernah mengikuti kegiatan Pelatihan Jurnalistik Tingkat 
Lanjut Nasional (PJTLN) dan memperkenalkan UKM LIMA “Washilah” di Unit 
Kegiatan Pers Mahasiswa (UKPM) Teknokra Universitas Lampung. 
Berbagai berita yang termuat dalam tabloid Washilah dan media online 
Washilah tidak hanya meliputi peristiwa-peristiwa dalam kampus, melainkan juga 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di luar kampus yang berkaitan dengan UIN 
Alauddin Makassar. Dalam hal ini tentunya diperlukan manajemen pemberitaan 
yang dapat menjaga  kualitas produk UKM LIMA dalam media “Washilah”. 
Menurut Kurniawan Junaedhi, untuk menghasilkan produk yang berkualitas 
harus dipertimbangkan beberapa aspek. Adapun pertimbangan yang digunakan bisa 
menyangkut aspek tentang tulisan itu bernilai berita atau tidak, menarik tidaknya 
bagi pembaca, dan menjaga corak politik yang dianut penerbit pers tersebut, serta 
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Imam Barnadib, Kode Etik Akademik (Yogyakarta: Taman Siswa, 2002), h. 13-14. 
5 
 
 
 
 
memperhatikan bahasa, akurasi, dan kebenaran tulisan beritanya agar tidak terjadi 
salah cetak.
7
 
Dari pendapat sebelumnya untuk menarik pembaca, UKM LIMA 
“Washilah” tidak hanya menerbitkan berita seremonial tetapi selalu menerbitkan 
berita yang dibutuhkan civitas akademika, seperti perencanaan penerapan auto 
parking, berapa dana yang harus dikeluarkan dan lainnya jika auto parking 
diterapkan. 
Dengan demikian, penulis mencoba untuk melihat dan mendeskripsikan 
“Manajemen UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika” pada periode 2016 sebagai media cetak dan 
online yang mampu menyajikan atau memberikan informasi dalam bentuk berita 
menjadi kebutuhan pembaca. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan diarahkan pada masalah “manajemen UKM LIMA 
Washilah UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika”. Oleh 
karena penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada perencanaan dan evaluasi UKM LIMA 
“Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika pada 
kepengurusan tahun 2016. 
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2. Deksripsi Fokus 
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca dalam judul. Penulis merumuskan deskripsi fokus dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika  
Dalam sebuah organisasi diperlukan suatu perencanaan, organisasi dibentuk 
untuk mencapai suatu tujuan. Begitu juga UKM LIMA yang membuat perencanaan 
agar pemberitaan Washilah dapat berjalan dengan baik, yaitu program kerja yang 
ditetapkan untuk dilaksanakan selama kepengurusan tahun 2016. Perencanaan untuk 
pemberitaan dibuat oleh Divisi Pemberitaan (Direktur Pemberitaan, Redaktur Cetak, 
Redaktur Online) yang ditetapkan dalam rapat kerja, hal ini dilakukan agar 
pemberitaan Washilah selalu memberikan Informasi yang dibutuhkan oleh civitas 
akademika selama kepengurusan tahun 2016. 
Jadi, perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 
perencanaan yang telah dibuat dan menjadi tangung jawab Divisi Pemberitaan dapat 
dilaksanakan sesuai program kerja yang telah ditetapkan pada kepengurusan tahun 
2016. 
b. Evaluasi UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan 
civitas akademika  
Proses penerbitan berita UKM LIMA pada civitas akademika dilakukan oleh 
Divisi Pemberitaan. Redaktur Cetak mempunyai target untuk menerbitkan sebuah 
tabloid, membagi liputan kepada para reporter untuk menerbitkan sebuah tabloid, 
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mengarahkan reporter untuk wawancara tehadap berita yang dimuat. Redaktur 
Online juga mempunyai target dalam menerbitkan berita online setiap hari, 
menentukan lokasi liputan setiap reporter. Ketika ada kegiatan atau kejadian yang 
terjadi, maka reporter diharuskan untuk meliputnya dan mengirim ke email 
Washilah. Menerbitkan berita setiap hari untuk memberikan informasi yang 
dibutuhkan civitas akademika dan bisa menjadi rujukan terhadap media luar tentang 
berita kampus UIN Alauddin Makassar. 
Jadi, evaluasi UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 
hasil dari program kerja yang menjadi tanggung jawab Divisi Pemberitaan terhadap 
berita yang diterbitkan kepengurusan tahun 2016. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, maka dapat dikemukakan pokok  
masalahnya, yaitu Manajemen UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika. 
Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika? 
2. Bagaimana evaluasi UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika? 
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D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan dengan skripsi yang lain, penulis 
terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. Selanjutnya hasil 
ini menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek pembahasan yang 
sama sehingga diharapkan kajian penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari kajian 
yang ada. 
Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis 
jadikan sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
Skripsi Nur Saipan Kamal tahun 2009 yang berjudul, Manajemen 
Pemberitaan di Surat Kabar Harian Jogja. Rumusan masalah penelitian ini: 
Bagaimana manajemen pemberitaan di Surat Kabar Harian Jogja periode Juni tahun 
2009? Hasil penelitian ini berkesimpulan, dalam proses pengolahan materi berita 
pada manajemen pemberitaan dilakukan oleh bidang redaksional yang diawali 
dengan tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
melakukan kegiatan peliputan. Misalnya pada tahap perencanaan yang ada di bidang 
pemberitaan di Surat Kabar Harian Jogja telah terencana dengan baik, hal ini terlihat 
dari terlaksananya rapat perencanaan liputan atau rapat redaksi. Secara garis besar, 
dalam rapat tersebut menyangkut dua hal, yaitu penentuan liputan untuk satu 
minggu ke depan (berita yang sifatnya dapat diduga), dan pembagian tugas para 
wartawan dalam meliput berita.
8
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Skripsi Fathuddin tahun 2016 yang berjudul, Peran Media Kampus dalam 
Memberitakan Kegiatan Kampus di UIN Alauddin Makassar, (Studi Kasus 
Washilah Online). Rumusan masalah penelitian ini: Bagaimana peran Washilah 
online dalam memberitakan kegiatan kampus di UIN Alauddin Makassar? dan Apa 
faktor penghambat Washilah online dalam memberitakan kegiatan kampus di UIN 
Alauddin Makassar? Hasil penelitian ini berkesimpulan, Washilah online sebagai 
salah satu media massa mempunyai peranan yakni sebagai penyalur informasi, 
berita oleh Washilah online adalah tentang kegiatan kampus yang up to date. Hal ini 
sesuai dengan peranannya sebagai media online yang dapat melakukan upgrade 
suatu informasi atau berita dari waktu ke waktu, juga memiliki pesan penyajian 
informasi dan berita yang bersifat realtime.
9
 
Skripsi Darsi Ekowati tahun 2009 yang berjudul, Penerapan Manajemen 
Pemberitaan di Majalah Kuntum Yogyakarta. Rumusan masalah penelitian ini: 
Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen pemberitaan di Majalah Kuntum 
Yogyakarta? Hasil penelitian ini berkesimpulan, untuk menggali penerapan fungsi-
fungsi manajemen pemberitaan di Majalah Kuntum Yogyakarta. Penulis ingin 
mengetahui bagaimana aplikasi proses pengelolaan kegiatan berita mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan pengawasan yang ada di Majalah 
Kuntum Yogyakarta. Misalnya, pada tahap perencanaan yang ada di bidang 
pemberitaan Majalah Kuntum Yogyakarta menurut pengamatan dan hasil 
wawancara penulis sudah terencana dengan baik karena semua hal telah dibahas 
dalam rapat perencanaan atau rapat redaksi. Mulai dari evaluasi pasca terbit, tema-
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tema berita yang akan dimuat, pembagian tugas peliputan, deadline terbit, 
penyusunan page planner (perencanaan halaman), dan presentasi masing-masing 
penjaga rubrik. Mengenai tema yang akan dimuat di kolom tersebut. Penulis rasa 
perencanaan di Majalah Kuntum sudah bagus karena semua diputuskan dengan 
musyawarah bersama dan sudah sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan oleh 
Majalah Kuntum Yogyakarta.
10
 
Penelitian di atas membahas tentang manajemen pemberitaan di Surat Kabar 
Harian Jogja. Peran media kampus dalam memberitakan kegiatan kampus di UIN 
Alauddin Makassar (Studi Kasus Washilah Online). Penerapan manajemen 
pemberitaan di Majalah Kuntum Yogyakarta. Pada penelitian ini, membahas tentang 
manajemen UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas 
akademika. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
Makassar dalam memberitakan civitas akademika. 
b. Untuk mengetahui evaluasi UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar 
dalam memberitakan civitas akademika. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Memberikan masukan dan menyebarluaskan wawasan tentang keilmuan 
manajemen dan pemberitaan. 
2) Memberikan informasi terhadap pandangan Islam tentang berita. 
3) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka proses pembentukan berita. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi civitas akademika UIN Alauddin Makassar yaitu memberikan 
pengetahuan tentang manajemen pemberitaan UKM LIMA “Washilah”. 
2) Bagi lembaga UKM LIMA yaitu dapat menjadi acuan untuk memberikan 
pengetahuan dalam upaya peningkatan mutu pemberitaan kepada civitas 
akademika, memberikan sumbangsi pemikiran dan ide terhadap UKM LIMA 
“Washilah”. 
3) Bagi peneliti yaitu mempunyai ilmu yang baru dan bermanfaat serta sebagai 
pengetahuan dalam bidang keilmuan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan tentang Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
a. Menurut Etimologi 
Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata mantis yang 
berarti tangan, dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabungkan 
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris, bentuk kata kerja to manage dengan kata benda management, 
dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya 
management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan.
1
 
Manajemen dalam bahasa Arab diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim. 
Merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu, penempatan segala 
sesuatu, dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
2
  
b. Menurut Terminologi 
Menurut para ahli, manajemen itu sendiri berkaitan erat dengan style, seni 
dan proses yang hidup dinamis dalam lingkup organisasi. Berupaya untuk mencapai 
tujuan serta bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
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Pengertian manajemen menurut G. R. Terry sebagaimana dikutip oleh Zaini 
Muchtarom adalah proses yang khas terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan untuk menentukan, mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya.
3
 
Menurut James AF Stoner sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko 
mengemukakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengunaan 
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.
4
 
Menurut Nanang Fattah manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisisen.
5
 
Menurut H. Malayu S.P. Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
6
 
Andrew F. Sikula sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin mengemukakan 
bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 
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Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Cet. I; Yogjakarta: Al-Amin Press, 
1996), h. 37. 
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dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.
7
 
Dari definisi-definisi manajemen yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa manajemen itu adalah sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
Melakukan kerjasama antar anggota, mengerjakan tujuan organisasi sesuai 
perencanaan yang telah disepakati secara bersama atau mufakat. Menggunakan 
tenaga manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. 
2. Fungsi Manajemen 
Penting untuk diingat, bahwa manajemen adalah suatu bentuk kerja. 
Manager dalam melakukan pekerjaannya, harus melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu, Harold Koontz dan Cyril O‟ Donnel mengemukakan lima fungsi 
manajemen, mencakup, Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 
Staffing (Penentuan Staf), Directing (Pengarahan) dan Controlling (Pengawasan). 
Dinamakan fungsi-fungsi manajemen, terdiri dari: 
a. Planning (Perencanaan) 
Menentukan tujuan-tujuan, hendak dicapai selama suatu masa akan datang, 
dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. Perencanaan 
adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam 
bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan untuk dicapai mendapatkan 
hasil optimal yaitu: 
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1) Self-audit yaitu menentukan keadaan organisasi sekarang. 
2) Survey lingkungan. 
3) Objectives dalam menentukan tujuan. 
4) Forecast yaitu ramalan keadaan-keadaan yang akan datang. 
5) Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan. 
6) Evaluate untuk pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan. 
7) Revise and adjust yaitu ubah dan sesuaikan rencana-rencana sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-ubah. 
8) Comunicate yaitu berhubungan terus selama proses perencanaan.8 
b. Organizing (Organisasi) 
Mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan 
segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang 
tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakkan oleh 
kebatilan yang tersusun rapi. 
Menurut Terry,
9
 pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen 
agar dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan 
termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. 
Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan 
lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. 
Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah 
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George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi 
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organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan.
10
 Untuk mengetahuinya ada 8 yang 
harus diperhatikan yaitu: 
1) Identity untuk menetapkan dengan teliti dan tentukan pekerjaan yang akan 
dilaksanakan. 
2) Break work down yaitu bagi-bagi pekerjaan menjadi tugas-tugas setiap 
orang. 
3) Tugas-tugas kelompok menjadi posisi-posisi. 
4) Tentukan persyaratan-persyaratan setiap posisi. 
5) Kelompok-kelompok posisi menjadi satuan-satuan yang dapat dipimpin dan 
saling berhubungan dengan baik. 
6) Bagi-bagikan pekerjaan, pertanggungjawaban dan luas kekuasaan yang akan 
dilaksanakan. 
7) Ubah dan sesuaikan organisasi sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan 
dan kondisi-kondisi yang berubah-ubah. 
8) Berhubungan selalu selama proses pengorganisasian.11  
c. Staffing (Penentuan Staf)  
Menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 
penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja. 
d. Directing (Pengarahan) 
Mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke arah tujuan-tujuan. 
Bernard Berelson dalam Siswanto, mendefinisikan motivasi sebagai keadaan jiwa 
dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan, mengarah 
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Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema 
Insani, 2003), h. 101. 
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serta menyalurkan perilaku untuk mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan 
atau mengurangi ketidakseimbangan.
12
 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja 
sehingga mereka menjadi pegawai berpengetahuan dan akan bekerja efektif menuju 
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang 
diberi pengarahan, isi pengarahan, dan metode pengarahan. Pengarah adalah orang 
yang memberikan pengarahan berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Adapun 
yang diberi pengarahan adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan 
pengarahan. Isi pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa 
perintah, larangan, maupun bimbingan. Sedangkan metode pengarahan adalah 
sistem komunikasi antara pengarah dan yang diberi pengarahan yakni: 
1) Tentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia. 
2) Kerahkanlah pegawai-pegawai sedapat mungkin. 
3) Saringlah. 
4) Latih dan kembangkan sumber-sumber daya manusia. 
5) Ubah dan sesuaikan kuantitas dan kualitas sumber-sumber daya manusia 
sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan perubahan-perubahan 
kondisi. 
6) Berhubungan setelah dan selama proses pengisian pegawai.13 
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George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, h. 11-12. 
18 
 
 
 
 
e. Controlling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Bahkan Didin dan Hendri,
14
 menyatakan bahwa dalam 
pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, 
mengoreksi yang salah dan membenarkan hak. Untuk mengetahui diperlukan 
beberapa hal antara lain: 
1) Tetapkan ukuran-ukuran. 
2) Monitor hasil-hasil dan bandingkan dengan ukuran-ukuran. 
3) Perbaiki penyimpangan-penyimpangan. 
4) Berhubungan selalu selama proses pengawasan.15 
Mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab 
penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan korektif di mana 
perlu.
16
 
Berbicara tentang fungsi manajemen tidaklah bisa terlepas dari fungsi 
manajemen secara umum seperti yang dikemukakan Henry Fayol seorang 
industriawan Prancis, dia mengatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen itu adalah 
merancang, mengorganisasikan, memerintah, mengkoordinasi, dan mengendalikan. 
Gagasan Fayol itu kemudian mulai digunakan sebagai kerangka kerja buku ajar ilmu 
manajemen pada pertengahan tahun 1950, dan terus berlangsung hingga sekarang. 
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Sementara itu Robbin dan Coulter
17
 mengatakan bahwa fungsi dasar 
manajemen yang paling penting adalah merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 
dan mengendalikan. Senada dengan itu Mahdi bin Ibrahim,
18
 menyatakan bahwa 
fungsi manajemen atau tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi 
berbagai hal, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. 
f. Evaluasi 
Sama halnya dengan perencanaan, evaluasi juga adalah salah satu fungsi 
dalam siklus manajemen. Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan memberi 
nilai secara obyektif pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya. 
Hasil-hasil evaluasi dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perencanaan kembali. 
Evaluasi sebagai salah satu fungsi manajemen berurusan dan berusaha untuk 
mempertanyakan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan dari suatu rencana sekaligus 
mengukur se-obyektif mungkin hasil-hasil pelaksanaan itu dengan ukuran-ukuran 
yang dapat diterima pihak-pihak yang mendukung maupun yang tidak mendukung 
sesuatu rencana. 
Dalam perencanaan, si Perencana merencanakan memproyeksi dan bahkan 
meramalkan sesuatu yang akan terjadi dan tercipta bila sesuatu tersebut telah 
dilaksanakan. Dalam tahap evaluasi sesudah pelaksanaan, pengevaluasi 
membuktikan, mengukur dan memverifikasikan secara obyektif yang telah 
direncanakan, diproyeksikan dan diramalkan oleh si Perencana. Hasil-hasil 
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monitoring, pelaporan, pemeriksaan pembukuan dan lain sebagainya akan 
merupakan hal-hal dan bagian-bagian yang sangat berguna dalam proses evaluasi.
19
 
Secara eksplisit, pengertian evaluasi sering digunakan untuk menunjukkan 
tahap-tahap di dalam siklus pengelolaan proyek, yang secara umum dapat dibagi 
menjadi tiga kategori:  
1) Evaluasi pada Tahap Perencanaan 
Kata “Evaluasi” sering digunakan di dalam tahap perencanaan dalam rangka 
mencoba memilih dan menentukan skala prioritas terhadap berbagai alternatif dan 
kemungkinan terhadap cara mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Untuk itu diperlukan berbagai teknik yang dapat dipakai oleh perencana. Satu hal 
yang patut dipertimbangkan dalam kaitan ini adalah bahwa metode-metode yang 
ditempuh dalam pemilihan prioritas ini tidak selalu sama untuk setiap keadaan, 
melainkan berbeda-beda menurut hakekat dari permasalahannya sendiri.  
Beberapa dari teknik-teknik tersebut dapat disebutkan di sini antara lain 
adalah: “Cash Flow Analysis, Discounting, Net Present Worth, Benefit Cost Ratio, 
Internal Rate of Return, Impact-Incidence Matrix, Cost-Benefit Analysis, dan Cost-
Effectiveness Analysis”. Kadang-kadang pula tidak selalu mudah menguraikan dan 
menganalisa masalah sebenarnya yang hendak ditangani dari masalah-masalah lain, 
oleh sebab adanya kaitan dan saling ketergantungan antara mereka. Untuk 
menganalisa proses sistem yang kompleks demikian, teknik-teknik perencanaan 
seperti: “Flowcharts, Decision Tables, Computer Simulation Models dan Gaming”, 
dapat membantu.
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2) Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan 
Evaluasi ini adalah suatu kegiatan melakukan analisa untuk menentukan 
tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding dengan rencana. Terdapat perbedaan antara 
evaluasi menurut pengertian ini dengan monitoring atau pengendalian. Monitoring 
menganggap bahwa tujuan yang ingin dicapai sudah tepat dan bahwa proyek 
tersebut direncanakan untuk dapat mencapai tujuan tersebut.  
Monitoring melihat pelaksanaan proyek sudah sesuai dengan rencana dan 
bahwa rencana tersebut sudah tepat untuk mencapai tujuan. Sebaliknya evaluasi 
melihat sejauh mana proyek masih tetap dapat mencapai tujuannya, tujuan tersebut 
sudah berubah, atau dengan kata lain, pencapaian hasil proyek tersebut memecahkan 
masalah yang ingin dipecahkannya. Evaluasi juga mempertimbangkan faktor-faktor 
luar yang mempengaruhi keberhasilan proyek baik membantu maupun 
menghambat.
21
     
3) Evaluasi pada Tahap Purna Pelaksanaan 
Di sini pengertian evaluasi hampir sama dengan pengertian evaluasi pada 
tahap pelaksanaan, hanya perbedaannya yang dinilai dan dianalisa bukan lagi tingkat 
kemajuan pelaksanaan dibanding dengan rencana, tetapi hasil pelaksanaan 
dibanding dengan rencana, yakni dampak yang dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan 
tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Melihat fungsi-fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen 
adalah planning (perencanan), organizing (organisasi), actuating (pelaksanaan), 
controling (pengawasan), dan evaluasi. Kegiatan organisasi dapat berhasil apabila 
mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dengan baik. 
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Sebelum mengerjakan sesuatu diperlukan perencanaan terlebih dahulu. 
Menentukan apa saja yang ingin dikerjakan. Membuat organisasi atau pembagian 
kerja, membagi atau menentukan pekerjaan untuk anggota kelompok. Setelah 
pembagian kerja kemudian melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaaan 
terlebih dahulu serta melakukan evaluasi untuk membuat perencanaan berjalan 
dengan baik.
22
 
3. Unsur-Unsur Manajemen 
Dalam proses manajemen, manusia sebagai pelaku yakni mengatur segala 
aktivitas dalam kehidupan. Tidak hanya manusia, tapi terdapat beberapa unsur-unsur 
manajemen menurut George R. Terry, yaitu:
23
 
a. Man (Manusia) 
Man merupakan orang-orang yang akan menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen dalam operasional suatu organisasi, man merujuk pada sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh organisasi, hal ini termasuk penempatan orang yang 
tepat, pembagian kerja, pengaturan jam kerja, dan lain sebagainya. Dalam 
manajemen faktor man adalah yang paling menentukan. Manusia yang membuat 
tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 
manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. 
Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang bekerja sama 
untuk mencapai tujuan. 
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b. Money (Uang) 
Money merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan, uang 
merupakan modal, dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan program atau 
rencana yang telah ditetapkan, uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai 
seperti pembelian alat-alat, bahan baku (penolong), pembayaran gaji dan lainnya. 
Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam 
perusahaan. Oleh karena itu, uang merupakan alat (tools) yang penting untuk 
mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini 
akan berhubungan dengan berapa besar uang yang harus disediakan untuk 
membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa 
hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 
c. Material (Bahan) 
Material adalah bahan-bahan baku yang dibutuhkan biasanya terdiri dari 
bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi dalam operasi awal guna 
menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual. Dalam organisasi bisnis untuk 
mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga 
harus dapat menggunakan bahan baku sebagai salah satu sarana. Bahan baku dan 
manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa bahan baku aktivitas produksi tidak akan 
mencapai hasil yang dikehendaki. 
d. Machine (Mesin) 
Mesin adalah peralatan termasuk teknologi, digunakan membantu operasi 
untuk menghasilkan barang dan jasa yang akan dijual. Mesin digunakan untuk 
memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta 
24 
 
 
 
 
menciptakan efisiensi kerja. Terutama pada penerapan teknologi mutakhir yang 
dapat meningkatkan kapasitas dalam proses produksi baik barang atau jasa. 
e. Methods (Metode) 
Metode adalah cara yang ditempuh, teknik yang dipakai untuk 
mempermudah jalannya pekerjaan manajer dalam mewujudkan rencana operasional. 
Metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas 
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-
fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan aktivitas bisnis. Sebaik 
apa pun metode yang digunakan, sementara dalam pelaksanaanya tidak sesuai maka 
hasilnya tidak akan optimal. Jadi, peranan utama dalam manajemen tetap unsur 
manusianya. 
f. Market (Pasar) 
Market merupakan pasar yang hendak dimasuki hasil produksi baik barang 
atau jasa untuk menghasilkan uang, mengembalikan investasi dan mendapatkan 
profit dari hasil penjualan atau tempat di mana organisasi menyebarluaskan 
(memasarkan) produknya. Pemasaran produk tentu sangat penting sebab bila barang 
yang diproduksi tidak dipasarkan, maka proses turn over produksi barang akan 
berhenti, maksudnya proses kerja untuk menghasilkan barang dan jasa tidak dapat 
terjamin kelangsungannya. Oleh karena itu, penguasaan pangsa pasar dalam menjual 
hasil produksi merupakan faktor penting dalam organisasi bisnis. Agar pasar dapat 
dikuasai maka perlu menjaga kualitas dan harga barang yang bersaing sesuai dengan 
selera konsumen untuk meningkatkan daya beli konsumen. 
Dengan melihat enam unsur-unsur manajemen sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi man, 
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money, material, machine, methods, market. Terutama man yang memiliki peranan 
penting dikarenakan sebagai pelaku tehadap lima unsur tersebut. 
4. Pentingnya mempelajari Manajemen 
Setelah uraian mengenai fungsi-fungsi manajemen sebelumnya, kita dapat 
menyimpulkan bahwa manajemen itu sangat penting, mengingat manajemen itu 
memiliki fungsi-fungsi penting yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Pada dasarnya manajemen itu penting ada beberapa sebab, antara lain:
24
 
a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan 
pembagian tugas kerja dan tanggung jawab dalam menyelesaikannya. 
b. Perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan baik. 
c. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna dari potensi 
yang dimiliki. 
d. Manajemen yang baik dapat menghindari pemborosan. 
e. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan 
menetapkan 6M dalam prosesnya. 
f. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 
g. Manajemen dapat menentukan kegiatan secara teratur untuk mencapai tujuan. 
h. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan. 
i. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok orang. 
j. Manajemen dapat dipakai atau diterapkan selain di perusahaan, instansi 
pemerintah, yayasan, koperasi, juga dapat diterapkan di rumah tangga secara 
informal.  
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Melihat sebab pentingnya mempelajari manajemen dapat disimpulkan bahwa 
manajemen dapat membuat pekerjaan yang dilakukan berjalan secara efektif dan 
efisien. Mengatur pikiran maupun tindakan sehingga tujuan untuk dicapai dapat 
teratur dengan baik, adanya kerjasama anggota kelompok mengerjakan masing-
masing tugas yang telah diberikan.  
 
B. Tinjauan tentang Berita  
1. Pengertian Berita 
a. Menurut Etimologi 
Berita berasal dari bahasa Sanskerta, yakni Vrit yang dalam bahasa Inggris 
disebut Write, arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut 
dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vritta dalam bahasa 
Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) karya W.J.S. Poerwodarminta, “berita” berarti kabar atau warta, 
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita 
diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Jadi, 
berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi. Berita adalah 
melaporkan seluk-beluk suatu peristiwa yang telah, sedang, atau akan terjadi. 
Melaporkan di sini berarti menuliskan apa yang dilihat, didengar, atau dialami 
seseorang atau kelompok orang. Berita ditulis sebagai rekonstruksi tertulis dari apa 
yang terjadi.
25
 
                                                 
25
Ashadi Siregar, dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa 
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), h. 19. 
27 
 
 
 
 
Berita dalam bahasa Arab diartikan sebagai khabar yang merupakan segala 
berita yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain, memberitakan, atau 
mengabarkan.
26
 
Melihat pengertian berita menurut etimologi, dapat disimpulkan bahwa berita 
yaitu laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Kumpulan dari 
beberapa informasi yang ditulis dari apa yang dilihat, didengar, dan dialami 
seseorang atau kelompok orang kemudian diolah menjadi sebuah berita yang aktual. 
b. Menurut Terminologi 
Menurut pemaparan dari para ahli yang kemudian disederhanakan, 
bahwasanya berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, gagasan, fakta yang 
menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam media massa 
agar diketahui atau menjadi kesadaran umum.
27
 
Menurut Dean M. Lyle Spencer sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto 
mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat 
menarik perhatian sebagian besar pembaca. 
Menurut Dr. Willard C. Bleyer sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto 
menganggap berita adalah sesuatu yang termasa (baru) yang dipilih oleh wartawan 
untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu, ia dapat menarik atau mempunyai 
makna dan dapat menarik minat bagi pembaca surat tersebut. 
William S. Maulsby sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto menyebut 
berita sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang 
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mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca 
surat kabar yang memuat berita tersebut. 
Eric C. Hepwood sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto mengatakan berita 
adalah laporan pertama dari kejadian yang penting dan dapat menarik perhatian 
umum. 
Dja‟far H. Assegaff sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto mengartikan 
berita sebagai laporan tentang fakta atau ide dan dipilih oleh staf redaksi suatu 
harian untuk disiarkan, yang kemudian dapat menarik perhatian pembaca. Entah 
karena luar biasa; karena penting atau akibatnya; karena mencakup segi-segi human 
interest seperti humor, emosi, dan ketegangan. 
J. B. Wahyudi sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto mendefinisikan 
menulis berita sebagai laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai 
penting dan menarik bagi sebagai khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara 
luas melalui media massa. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita, bila 
tidak dipublikasikan media massa secara periodik. 
Amak Syariffudin sebagaimana dikutip oleh Totok Djuroto mengartikan 
berita adalah suatu laporan kejadian yang ditimbulkan sebagai bahan yang menarik 
perhatian publik media massa.
28
 
Menurut Curtis D. MacDougall, ia menyebutkan bahwa sejak perang dunia II 
banyak pakar jurnalistik atau pun praktisi yang membahas tentang metode penulisan 
berita. Mereka terus melakukan analisa terhadap cara-cara penulisan berita supaya 
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berita yang disajikan mudah dibaca, mudah dipahami, dan memiliki warna atau 
suasana sehingga dapat menggugah hati pembaca.
29
  
Melihat pengertian berita menurut terminologi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa berita tidak hanya sebagai suatu ide untuk menarik pembaca dari informasi 
yang telah diolah. Tetapi juga, berita adalah sebuah fakta yang terjadi di lapangan, 
tidak memihak tehadap suatu kejadian dan menceritakan segala aspek secara detail 
serta menggunakan penuturan kata yang baik. 
2. Sejarah Singkat Penulisan Berita 
Sebelum dikenal rumusan 5W+1H, jauh sebelum tahun 1930, teknik 
penulisan berita dianggap sudah cukup hanya dengan memenuhi tiga atau empat 
pertanyaan, seperti who, what, where atau when, dari fakta atau kejadian yang 
dilaporkan. Hingga pada tahap selanjutnya hal itu dirasa kurang memadai, sehingga 
Associated Press misalnya, dalam suatu buku petunjuk untuk staf redaksinya yaitu 
Associated Press Managing Editors memperkenalkan suatu formula baru yang 
dikenal dengan formula 5W+1H (what, who, where, why, when + how).
30
 
Dari sejarah singkat di atas, teknik penulisan pada awalnya hanya empat 
pertanyaan seperti: who, what, where, dan when. Pada saat ini teknik penulisan yang 
digunakan yaitu 5W+1H (what, who, where, why, when + how). 
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3. Struktur Sederhana Bidang Redaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Struktur Sederhana Bidang Redaksi 
 
Sumber: Buku Totok Djuroto, 25.
31
 
Keterangan: 
a. Pemimpin Redaksi  
Pemimpin Redaksi adalah orang pertama yang bertanggung jawab terhadap 
semua isi penerbitan pers. Sesuai dengan Undang-undang Pokok Pers, pemimpin 
redaksi bertanggung jawab jika ada tuntutan hukum yang disebabkan oleh isi 
pemberitaan pada penerbitannya. Tetapi dalam prakteknya, pemimpin redaksi bisa 
mendelegasikan kepada pihak lain yang ditunjuknya. Tugas utama pemimpin 
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redaksi adalah mengendalikan kegiatan keredaksian di perusahaannya yang meliputi 
penyajian berita, penentuan liputan, pencarian fokus pemberitaan, penentuan topik, 
pemilihan berita utama (headline), berita pembuka halaman (opening news), 
menugaskan atau membuat sendiri tajuk dan sebagainya. Pendeknya, baik dan buruk 
isi pemberitaan pada penerbitannya, tergantung dari ketajaman pemimpin redaksi 
dalam mencari dan memilih materi pemberitaannya. Itu sebabnya pemimpin redaksi 
harus memiliki wawasan yang luas terhadap perkembangan situasi baik politik, 
sosial maupun budaya.
32
 
b. Sekretaris Redaksi 
Sekretaris Redaksi adalah pembantu pemimpin redaksi dalam hal 
administrasi keredaksional. Misalnya menerima surat-surat dari luar yang 
menyangkut keredaksionalan, mengirim honor tulisan kepada penulis dari luar, 
membuatkan surat-surat yang diperlukan oleh pemimpin redaksi. Jika ada surat dari 
luar baik yang berkaitan dengan peliputan maupun sumbangan tulisan, surat tersebut 
diteruskan kepada masing-masing bagian. Jika surat itu isinya undangan liputan, 
tugas sekretaris redaksi meneruskan undangan tersebut pada redaktur bidang yang 
sesuai dengan isi undangan tersebut. Sekretaris redaksi tidak dibenarkan langsung 
memberikan undangan tersebut kepada wartawan.
33
 
c. Redaktur Pelaksana (Managing Editor)  
Redaktur Pelaksana adalah jabatan yang dibentuk untuk membantu 
pemimpin redaksi dalam melaksanakan tugas-tugas keredaksionalannya. Jumlah 
personil redaktur pelaksana antara satu penerbitan dengan penerbitan lainnya tidak 
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sama. Ada yang cukup satu, dua orang atau bahkan tanpa redaktur pelaksana. Ini 
disesuaikan dengan banyaknya isi penerbitannya. Biasanya tergantung dari jumlah 
halaman yang diterbitkannya. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari redaktur 
pelaksana mengatur pelaksanaan tugas sesuai dengan yang digariskan oleh 
pemimpin redaksi. Dalam keadaan tertentu, redaktur pelaksana bisa membebankan 
tugas kepada para redaktur halaman (editor) sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Tanggung jawab redaktur pelaksana adalah langsung kepada pemimpin 
redaksi.
34
 
d. Redaktur (Editor) 
Redaktur adalah petugas yang bertanggung jawab terhadap isi halaman surat 
kabar. Itu sebabnya, ada sebutan redaktur halaman atau redaktur bidang. Keduanya 
sama saja karena yang membedakan hanya sebutannya saja. Misalnya, tiap lembar 
surat kabar ada yang dinamakan halaman kota, halaman daerah, halaman 
internasional, halaman seni dan sebagainya. Tetapi ada juga yang menyebutnya 
dengan bidang kota, daerah, internasional, seni dan sebagainya. Penanggung jawab 
halaman atau bidang itulah yang disebut redaktur atau editor. Tugas redaktur adalah 
menerima bahan berita, baik dari kantor berita, wartawan, koresponden atau bahkan 
press release dari lembaga, organisasi, instansi pemerintah atau perusahaan swasta. 
Bahkan berita itu kemudian diseleksi untuk dipilih mana yang layak untuk dimuat 
dengan segera (hari itu juga) dan mana yang bisa ditunda pemuatannya.
35
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e. Wartawan atau Reporter  
Wartawan adalah seseorang yang bertugas mencari, mengumpulkan dan 
mengolah informasi menjadi berita, untuk disiarkan melalui media massa. Jika 
wartawan itu menyiarkan beritanya melalui penerbitan surat kabar atau majalah, ia 
disebut sebagai wartawan media cetak. Tetapi ada juga wartawan yang menyiarkan 
beritanya itu melalui radio atau televisi, ia disebut dengan wartawan radio atau 
wartawan televisi. Dari status pekerjaannya, wartawan dibedakan menjadi tiga. 
Wartawan tetap, wartawan pembantu, dan wartawan lepas (freelance). Wartawan 
tetap artinya wartawan yang bertugas di satu media massa (cetak atau elektronik) 
dan diangkat menjadi karyawan tetap di perusahaan itu. Istilah karyawan tetap 
adalah mereka mendapat gaji tetap, tunjangan, bonus, fasilitas kesehatan, dan 
sebagainya serta diperlakukan sebagaimana karyawan lainnya dengan hak dan 
kewajiban yang sama. 
Dalam melaksanakan tugas wartawan tetap selalu dilengkapi dengan surat 
tugas (kartu pers). Wartawan pembantu adalah wartawan yang bekerja di satu 
perusahaan pers (cetak atau elektronik), tetapi tidak diangkat sebagai karyawan 
tetap. Mereka diberi honorarium yang disepakati, diberi surat tugas (kartu pers) serta 
bisa diberi tugas sesuai kemampuannya, dan dapat mewakili penerbitannya bila 
meliput satu peristiwa. Tetapi mereka tidak mendapatkan jaminan lain sebagaimana 
karyawan tetap. Biasanya wartawan pembantu ini merupakan jenjang kedua sebelum 
mereka diangkat menjadi wartawan tetap. Wartawan lepas adalah wartawan yang 
tidak terikat pada satu perusahaan, media massa baik cetak ataupun elektronik. 
Mereka bebas mengirimkan beritanya ke berbagai media massa. Jika berita atau 
tulisannya itu dimuat, mereka mendapatkan honorarium, tetapi jika tidak dimuat, 
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tidak mendapatkan imbalan apa-apa. Perusahaan media massa pada umumnya mau 
menerima atau membuat berita/tulisan wartawan lepas, jika berita mereka memang 
betul-betul bagus dan tidak dimiliki oleh wartawan tetapnya. Untuk itu wartawan 
lepas harus memiliki kemampuan lebih dari para wartawan tetap.
36
 
f. Koresponden (Stringer) 
Koresponden yang lebih dikenal dengan sebutan wartawan pembantu adalah 
seseorang yang berdomisili di suatu daerah, diangkat atau ditunjuk oleh suatu 
penerbitan pers di luar daerah atau luar negeri, untuk menjalankan tugas 
kewartawanannya, yaitu memberikan laporan secara kontinyu tentang kejadian atau 
peristiwa yang terjadi di daerahnya. Seorang itu berasal dari daerah itu sendiri atau 
orang lain yang ditugaskan daerah tersebut. Contoh, harian pagi Jawa Pos 
menugaskan seorang wartawannya di Amerika Serikat dan tinggal di Washington. 
Wartawan ini bisa disebut sebagai koresponden Jawa Pos. Radio Australia 
mengangkat seseorang di Jakarta untuk dijadikan wartawannya. Orang tersebut bisa 
disebut koresponden radio Australia di Jakarta.  
Tugas dan wewenang koresponden sama dengan wartawan tetap di suatu 
perusahaan penerbitan pers. Ia mendapatkan fasilitas yang sama dan berhak 
mewakili penerbitannya dalam kegiatan-kegiatan kewartawanan. Sistem pengiriman 
beritanya dilakukan dengan surat menyurat (korespondensi). Itu sebabnya wartawan 
yang bertugas di daerah tersebut mendapatkan sebutan koresponden.
37
 
Melihat struktur sederhana bidang redaksi sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa menerbitkan suatu berita diperlukan pembentukan organisasi yang terkait 
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dengan pemberitaan. Lewat organisasi tersebut dibentuklah sebuah struktur sesuai 
tujuan organisasi, kemudian membagi penanggung jawab dari redaktur-redaktur 
yang telah dibentuk, melalui struktur tujuan organisasi dapat dicapai.   
4. Bentuk-Bentuk Berita dan Karakteristik Berita di Media Cetak 
a. Straight News (Berita Langsung) 
Berita Langsung adalah berita yang ditulis secara langsung. Artinya 
informasi yang dituangkan dalam berita itu diperoleh langsung dari sumber 
beritanya. 
Adapun karakteristik dari berita langsung yakni: 
1) Peristiwa tersebut harus langsung (sesegera mungkin) disampaikan kepada 
pembaca. 
2) Biasanya diungkapkan dalam bentuk pemaparan (descriptive). 
3) Penulisan berita langsung lebih mengutamakan aktualitas informasinya. 
4) Informasi di sini bisa berasal dari keterangan pejabat atau berdasarkan 
kejadian yang sebenarnya. 
5) Biasanya lebih tepat pada peristiwa kebakaran, perkelahian, atau kecelakaan. 
Ini karena disamping informasinya bisa didapat pada saat itu juga, kejadian 
ini segera ingin diketahui oleh masyarakat dengan jelas tanpa ditambahi 
keterangan atau penjelasan lainnya. 
6) Berita langsung hanya terdiri dari fakta saja. 
7) Cenderung menguraikan suatu peristiwa dengan sejelas-jelasnya.38 
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b. Investigasi News (Berita Penggalian) 
Berita Penggalian merupakan cara lain untuk memahami kebenaran dan 
menyatakan premis-premis salah dari kekuatan dan kecanggihan informasi modern. 
Tidak sekadar mendeskripsikan ketepatan, penjelasan, atau pengembangan 
pemberitaan. Tapi lebih menganalisis berbagai data yang layak dilaporkan dan telah 
dikonfigurasikan.
39
 Untuk dapat membuat berita harus ada kejadian atau peristiwa. 
Kejadian atau peristiwa ini bisa disebut dengan sumber berita. Selain peristiwa atau 
kejadian yang dilakukan oleh manusia, kumpulan dari berbagai berita bisa juga 
dijadikan sumber berita. Karena dari manusia dapat kita peroleh data, sedangkan 
pada kumpulan berita juga bisa diambil datanya, yang merupakan dasar untuk 
membuat berita. 
Adapun karakteristik dari penggalian berita yakni: 
1) Bahan berita yang diperoleh harus dari kejadian atau peristiwa yang 
mempunyai nilai tinggi (news value). 
2) Berita harus dibuat dalam bentuk sederhana, lugas, langsung, tidak berbunga-
bunga, namun kaya akan data. 
3) Biasanya memusatkan pada sejumlah masalah dan kontroversi. 
4) Berita tidak boleh bersumber dari omong kosong, isu, atau yang 
mengedepankan konon kabarnya.
40
 
c. Explanatory News (Berita Pengungkapan) 
Berita Pengungkapan adalah pengungkapan berita atau bisa juga disebut 
sebagai berita yang menjelaskan. Artinya, dalam hal penulisan berita data yang 
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disajikan lebih banyak diuraikan dari pada diungkap secara langsung. Explanatory 
news lebih banyak kita jumpai pada reportase berita. Bentuk penulisan ini bisa 
memadukan antara fakta dan opini. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci 
dengan beberapa argumen oleh penulisnya sendiri. 
Adapun karakteristik dari pengungkapan berita yakni:  
1) Berita yang disajikan lebih banyak diuraikan daripada diungkap secara 
langsung. 
2) Lebih banyak dijumpai pada reportase berita, karena penulisan berita ini bisa 
memadukan antara fakta dan opini.
41
 
d. Interpretative News (Berita Penjelasan) 
Berita Penjelasan adalah bentuk berita yang penyajiannya merupakan 
gabungan antara fakta dan interpretasi. Artinya dalam penulisan berita seperti ini, 
penulis boleh melakukan uraian, komentar, dan sebagainya yang ada kaitannya 
dengan data yang diperoleh dari peristiwa atau kejadian yang dilihatnya.  
Adapun karakteristik dari penjelasan berita yakni: 
1) Gabungan antara fakta dan interpretasi. 
2) Biasanya memfokuskan pada sebuah isu, masalah, atau peristiwa-peristiwa 
kontroversial. 
3) Fokus laporan beritanya masih berbicara mengenai fakta yang terbukti bukan 
opini. 
4) Jika dilihat dari sistem penyajian berita, boleh memasukkan komentar, uraian 
atau penjelas. 
 
                                                 
41
Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, h. 56. 
38 
 
 
 
 
e. Depth News (Berita Pengembangan) 
Berita Pengembangan merupakan kelanjutan atau hampir sama dengan 
investigative news. Bedanya jika investigative news bermula dari adanya isu atau 
data mentah yang kemudian dilakukan penelitian atau penggalian. Sedangkan depth 
news atau pengembangan berita, berasal dari adanya sebuah berita yang masih 
belum selesai pengungkapannya dan bisa dilakukan kembali. 
f. Feature (Karangan Khas) 
Karangan Khas adalah bagian dari penyajian berita yang menulisnya dapat 
mengabaikan pegangan utama dalam penulisan berita, yaitu 5W dan 1H. Feature 
sampai sekarang banyak yang mengartikan berbeda. Sebagian pendapat 
menganggap feature adalah karangan khas. Sebagian lain menganggap feature 
adalah penyajian berita yang berbentuk human interest. 
Adapun karakteristik dari karangan khas yakni: 
1) Tulisan mengenai kejadian yang dapat menyentuh perasaan, ataupun yang 
menambah pengetahuan pembaca lewat penjelasan rinci, lengkap serta 
mendalam. 
2) Berita ini tidak terikat dengan aktualitas. 
3) Nilai utamanya adalah unsur manusiawi atau informasi yang dapat 
menambah ilmu pengetahuan.
42
 
Dari bentuk-bentuk dan karekteristik berita di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam membuat berita seseorang harus paham terhadap kejadian yang terjadi. 
Mengetahui bentuk dan karekteristik apa yang cocok dengan kejadian tersebut. 
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Dari peristiwa seperti kecelakaan tidak semata-mata membuat berita. Tapi, 
untuk menarik pembaca dibutuhkan bentuk dan karakteristik berita. Contohnya, 
berita langsung yang menggunakan pegangan utama dalam penulisan berita yaitu 
5W+1H. 
Menuliskan hasil kejadian sesuai fakta yang terjadi tidak menambah 
keterangan atau penjelasan lainnya. Jika peristiwa kecelakaan ingin dibuat menjadi 
berita feature, boleh mengabaikan pegangan utama dalam penulisan berita. Suasana 
sebelum, sedang dan setelah kejadian peristiwa kecelakaan tersebut boleh dituliskan 
dalam sebuah berita. 
Menulis kejadian dengan penuh perasaan, berita yang dibuat harus detail, dan 
mendalam. Jika dalam berita tersebut menuliskan seseorang yang terlibat dalam 
kejadian, harus mendeskripsikan seseorang itu baik dari segi tingkah laku maupun 
cara berpakaiannya. 
Jika seseorang ingin membuat berita investigasi dari peristiwa kecelakaan 
tersebut. Harus meganalisa peristiwa tersebut, mencari akar permasalahannya dan 
memastikan bahwa informasi yang didapatkan tidak hanya sekadar konon kabarnya. 
Investigasi news ini biasanya sensitif dengan kejadian yang berlangsung, tidak 
mudah mendapatkan informasi karena sangat dirahasiakan oleh yang bersangkutan. 
Biasanya investigasi news dilakukan oleh seseorang yang sudah profesional 
dan banyak memiliki pengalaman dalam dunia peliputan. 
5. Etika Peliputan Berita 
Dalam kehidupan seseorang dibutuhkan etika yang baik untuk menjalin 
komunikasi terhadap satu sama lain. Begitupula dengan seseorang yang bekerja 
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sebagai wartawan yang dalam kesehariannya meliput kejadian-kejadian yang up to 
date. 
Berikut beberapa etika peliputan yang harus diperhatikan wartawan yakni: 
a. Menghargai Hak Pribadi Narasumber 
Penghargaan terhadap hak pribadi narasumber amat penting untuk 
diperhatikan. Walaupun peliputan berita adalah untuk kepentingan umum, akan 
tetapi wartawan harus tetap memperhatikan hak-hak pribadi seseorang. Ketika 
seorang wartawan ingin mewawancarai narasumber, harus terlebih dahulu meminta 
kesediaanya. Jika tidak bersedia, maka wartawan tidak boleh memaksakannya. 
Dalam hal ini, untuk menggali informasi terkait dengan objek yang akan 
diwawancarai, maka wartawan dapat menempuh cara lain atau dengan mencari 
narasumber lain yang sesuai dan valid. Demikian pula dalam hal-hal yang sifatnya 
pribadi, wartawan tidak dibenarkan untuk memasuki wilayah pribadi narasumber, 
termasuk rumah pribadi, menahan mobil pribadi, dan seterusnya. Sebab hal itu, 
dapat masuk kepada pelanggaran dalam kategori menimbulkan rasa tidak nyaman. 
Kalaulah hal ini terjadi, di mana narasumber keberatan atas perlakuan wartawan, dia 
dapat mengajukan keberatan kepada penegak hukum.
43
 
b. Mencari Informasi dengan Cara yang Benar 
Informasi yang benar adalah sesuai dengan kapasitas dan validasi yang 
terkait dengan objek pemberitaan. Informasi yang benar harus disampaikan oleh 
pihak-pihak terkait dengan identitas yang jelas dan relevan dengan situasi saat itu. 
Wartawan tidak boleh memuat informasi yang tidak benar atau yang meragukan, 
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apalagi kalau hanya dikatakan “menurut sumber yang layak dipercaya” atau 
“narasumber yang tidak ingin dikorankan.” 
Beberapa media cetak masih mencantumkan kalimat tersebut dalam 
pemberitaanya, padahal itu menunjukkan ketidakbenaran informasi, mencari sensasi 
atau jalan pintas, dan kelemahan ketidakmampuan wartawan dalam mendapatkan 
informasi yang benar.
44
 
c. Menepati Janji yang telah Disepakati 
Perjanjian yang dilakukan oleh wartawan dengan pihak lain seharusnya 
ditepati dengan baik. Secara umum, seorang wartawan berjanji kepada narasumber 
untuk wawancara guna memperoleh informasi, dan perjanjian terkait dengan 
informasi yang diberikan. Pertama adalah berkaitan dengan waktu. Jika sudah 
membuat perjanjian pada hari, tanggal, atau jam sekian, maka seorang wartawan 
mesti berusaha menepati sesuai dengan kesepakatan tersebut.  
Manakala dalam perjalanannya, terdapat halangan atau kendala, seyogyanya 
wartawan menyampaikannya kepada narasumber tersebut, bila perlu meminta maaf 
dan membuat perjanjian ulang. Perjanjian kedua, adalah terkait dengan seputar 
informasi yang diberikan oleh narasumber. Apabila narasumber mengatakan bahwa 
informasinya adalah “off the record” atau “embargo”, maka wartawan harus 
menepatinya. 
Menepati janji, selain karena itu adalah kewajiban umat yang beragama 
untuk menjaga kepercayaan dari narasumber. Sebab kepercayaan merupakan modal 
penting yang dimiliki wartawan. Jika khalayak tidak lagi mempercayai wartawan 
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atau medianya, maka keberlangsungan medianya berada dalam tahap yang tidak 
menguntungkan.
45
 
d. Menjauhkan Diri dari Kepentingan Pribadi dan Pihak Lain 
Persoalan etika bagi wartawan adalah sangat penting. Untuk menerapkan 
etika bagi wartawan adalah sesuatu yang sangat sulit, sama sulitnya menerapkan 
bagi komponen profesi lainnya yang ada dalam kehidupan ini. Jangankan wartawan, 
profesional lainnya juga kadang mengabaikan etika. Misalnya, ada ustadz yang 
memasang tarif untuk berceramah. Ada pengacara yang membayar saksi agar 
mencabut kesaksiannya. 
Namun demikian, hal tersebut tidak lantas menjadi contoh bagi seorang 
wartawan untuk melakukan pelanggaran yang sama. Untuk menerapkan etika bagi 
seorang wartawan, setidaknya harus berpegang pada dua hal, yakni: pertama, 
menjadikan pekerjaan wartawan sebagai satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat, tanpa memandang bahwa dengan pekerjaannya itu akan mendapat 
balasan atau pujian dari pihak tertentu. 
Kedua, seorang wartawan harus menghindari kemungkinan terlibat baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap persoalan yang diberitakan, dalam 
arti bahwa wartawan jangan memiliki kepentingan apapun dalam objek 
pemberitaannya. Apabila kedua hal ini diperpegangi oleh seorang wartawan, maka 
pelaksanaan etika jurnalistik akan semakin mudah diterapkan, walaupun terasa 
sangat berat.
46
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Melihat penjelasan di atas, wawancara adalah bagian dari pekerjaan seorang 
wartawan. Reporter juga harus memperhatikan etika peliputan berita, 
memperhatikan hak-hak narasumber, dan memuat berita sesuai fakta yang terjadi. 
6. Etika Wartawan setelah Mempublikasikan Berita 
Informasi yang disampaikan oleh wartawan melalui media cetak tentu 
memiliki dampak bagi pembacanya. Berita yang baik bagi khalayak, akan dijadikan 
sebagai bahan atau rujukan dalam menjalankan aktivitas kesehariannya. Di samping 
adanya berita yang baik, ada pula informasi yang bagi sebagian khalayak dianggap 
negatif atau pemberitaan yang buruk. Pembaca dapat memilah informasi buruk yang 
disajikan oleh media cetak yakni: 
a. Tampilan Pesan yang Keliru 
Tidak jarang ditemukan adanya kekeliruan media cetak dalam menampilkan 
berita di medianya. Kekeliruan dapat terjadi pada penulisan berita, penempatan 
gambar, kesalahan ketik, pewarnaan, dan sebagainya. Pada beberapa aspek, hal yang 
dapat mengganggu kenyamanan pembaca dalam menyimak informasi yang 
terkandung di dalamnya. 
Kekeliruan seperti ini juga dapat menyebabkan terjadinya kekeliruan 
pembaca dalam menafsirkan pesan. Manakala dalam hal-hal tersebut sudah 
diketahui oleh wartawan setelah media cetak terbit, maka ada baiknya diadakan 
perbaikan sebagaimana mestinya. Pihak media berusaha untuk tidak mengulangi 
kekeliruan serupa. Misalnya, dalam penempatan foto seorang narasumber. 
Ternyata berbeda antara foto yang ditampilkan dengan foto narasumber yang 
sesungguhnya. Ini sering terjadi dan kurang mendapat perhatian dari pihak media. 
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Padahal seharusnya, apabila sudah diketahui ada kekeliruan, maka secara etikanya 
adalah berusaha untuk tidak mengulangi kekeliruan yang sama di kemudian hari.  
b. Substansi Pesan yang Merugikan Pihak Tertentu 
Bagaimana dengan substansi pesan yang sudah terlanjur dipublikasikan 
ternyata ada kesalahan dalam pemberitaan tersebut? Banyak pihak yang merasa 
keberatan dengan pemberitaan media cetak, terutama yang dianggap sebagai 
pencemaran nama baik dan kesalahan data. Pencemaran nama baik seseorang bisa 
diproses hingga ke pengadilan. Sedangkan kesalahan data dalam penulisan berita, 
akan membawa dampak yang boleh jadi merugikan pihak-pihak terkait.  
Dalam hal ini, wartawan mesti melakukan evaluasi terhadap berita yang 
sudah dipublikasikan. Harus mengakui bila memang ada kekeliruan dalam 
pemberitaan tersebut. Tidak jarang wartawan dengan kebenaran beritanya merasa 
tidak bersalah sama sekali. Bahwa ada yang menantang pembaca untuk membawa 
masalah ini ke Dewan Pers, pengadilan atau menggunakan hak jawab. Dalam hal 
ini, secara etika, wartawan tidak boleh bersifat demikian. 
 Apabila secara sadar merasa bahwa ada kekeliruan dalam pemberitaannya, 
maka alangkah elegannya meminta maaf dan memberikan kesempatan untuk 
menggunakan hak jawab.  
Pemberian hak jawab kepada pembaca yang merasa dirugikan atas 
pemberitaannya mesti dilakukan dengan cara yang baik dan benar. Beberapa kali 
penggunaan hak jawab dilakukan tidak pada tempatnya, misalnya dengan kolom 
yang kecil, mengaburkan masalah yang sebenarnya, memuatkan pada halaman surat 
pembaca, atau dimuat dalam media online. Padahal seharusnya, hak jawab yang 
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diberikan kepada pembaca harus sesuai atau seimbang untuk menutupi kerugian 
yang dialami oleh pihak pembaca.
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Melihat penjelasan sebelumnya, jika terjadi kekeliruan dan kesalahan 
wartawan dalam membuat berita sebaiknya wartawan yang bersangkutan dengan 
rendah hati dan merasa bersalah harus meminta maaf kepada narasumber.  
Tidak hanya itu, berita yang dimuat harus diklarifikasi kembali dan memuat 
berita dengan benar sesuai fakta di lapangan. Kolom berita yang diterbitkan harus 
sesuai dengan kolom berita sebelumnya.   
7. Pandangan Islam tentang Berita 
Berita yang disampaikan tidak langsung diterima oleh pembaca, terlebih 
dahulu sebaiknya pembaca meneliti berita yang ada. Allah berfirman dalam QS. al-
Hujurat/49: 6. 
                              
             
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang  
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.
48
 
Pada ayat sebelumnya, Allah memberikan pedoman tentang penerimaan 
berita dari seseorang. Setiap berita yang diterima harus diselidiki dahulu sumbernya 
sebab mungkin hanya bersifat provokasi atau fitnah, atau pemutarbalikan keadaan 
sehingga dapat menimbulkan akibat yang buruk, yang membawa penyesalan karena 
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Haidir Fitra Siagian, Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam, h. 96-97. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
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bisa menimbulkan korban yang sebenarnya dapat dihindari sekiranya berita itu 
diselidiki dahulu kebenarannya. 
Allah memberitakan peringatan kepada kaum mukminin, jika datang kepada 
mereka seorang fasik membawa berita tentang apa saja, agar tidak tergesa-gesa 
menerima berita itu sebelum diperiksa dan diteliti dahulu kebenarannya. Sebelum 
diadakan penelitian yang seksama, jangan cepat percaya kepada berita dari orang 
fasik, karena seorang yang tidak mempedulikan kefasikannya, tentu juga tidak akan 
mempedulikan kedustaan berita yang disampaikannya. Perlunya berhati-hati dalam 
menerima berita adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat berita yang tidak 
diteliti atau berita bohong itu. 
Penyesalan yang akan timbul sebenarnya dapat dihindari jika bersikap lebih 
hati-hati. Ayat ini memberikan pedoman bagi kaum mukminin supaya berhati-hati 
dalam menerima berita, terutama jika bersumber dari seorang yang fasik. Maksud 
yang terkandung dalam ayat ini adalah agar diadakan penelitian dahulu mengenai 
kebenarannya. Mempercayai suatu berita tanpa diselidiki kebenarannya, besar 
kemungkinan akan membawa korban jiwa dan harta yang sia-sia, yang hanya 
menimbulkan penyesalan belaka. 
Diriwayatkan oleh Ibnu „Abbas bahwa QS. al-Hujurat/49: 6, diturunkan 
karena peristiwa al-Walid bin „Uqbah bin Abi Mu‟ait yang diutus oleh Rasulullah 
kepada kabilah Bani al-Mustaliq untuk memungut zakat dari mereka. Tatkala berita 
itu sampai kepada Bani al-Mustaliq, mereka gembira sekali sehingga beramai-ramai 
keluar dari kampung halaman mereka untuk menjemput kedatangan utusan itu. 
Sebelum sampai ke sana, ada seorang munafik memberitahukan kepada al-Walid 
yang sedang dalam perjalanan menuju Bani al-Mustaliq bahwa mereka telah murtad, 
47 
 
 
 
 
menolak, dan tidak mau membayar zakat. Bahkan mereka itu telah mengadakan 
demonstrasi dan berhimpun di luar kota untuk mencegat kedatangannya. Setelah al-
Walid menerima berita itu, segera ia kembali ke Madinah dan melaporkan keadaan 
Bani al-Mustaliq kepada Rasulullah saw. Beliau sangat marah mendengar berita 
yang buruk itu dan menyiapkan pasukan tentara untuk menghadapi orang-orang dari 
kabilah Bani al-Mustaliq yang dianggap membangkang itu. 
Sebelum tentara itu diberangkatkan, sudah datang utusan dari Bani al-
Mustaliq menghadap kepada Rasulullah saw. seraya berkata, “Ya Rasulullah, 
kedatangan kami ke sini adalah untuk bertanya mengapa utusan Rasulullah saw. 
tidak sampai kepada kami untuk memungut zakat, bahkan kembali dari tengah 
perjalanan? Kami mempunyai dugaan bahwa timbul salah pengertian di antara 
utusanmu dengan kami yang menyebabkan timbulnya keruwetan ini.” 
Karena Nabi Muhammad selalu berada dalam bimbingan wahyu ilahi, maka 
beliau yang berada di tengah-tengah para sahabat itu sepatutnya dijadikan teladan 
dalam segala aspek kehidupan dan aspek kemasyarakatan. 
Seandainya beliau menuruti kemauan para sahabat dalam memecahkan 
persoalan hidup, niscaya mereka akan menemui berbagai kesulitan yang akan 
menimbulkan penyesalan dan bencana.
49
 
Melihat pandangan Islam tentang berita, dapat disimpulkan bahwa sebagai 
seorang wartawan terlebih dahulu memeriksa informasi yang didapatkannya 
sebelum mengolah menjadi suatu berita. Tidak hanya sekadar wawancara dengan 
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narasumber dan langsung percaya dengan apa yang disampaikannya. Tetapi meneliti 
kembali kebenaran informasi dari narasumber. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Pada bagian ini penulis akan mendeskripsikan konsep terkait judul 
penelitian. Berikut kerangka konseptual: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
Perguruan Tinggi 
Civitas Akademika 
Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) 
Pemberitaan 
Cetak Online 
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Perguruan tinggi merupakan pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada 
jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan 
sekolah.
50
 Perguruan tinggi terdiri dari civitas akademika yaitu satuan yang terdiri 
atas dosen dan mahasiswa pada perguruan tinggi.  
Perguruan tinggi juga mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yaitu Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) sebagai suatu organisasi kemahasiswaan dan 
komunitas ini dapat dikatakan sebagai tempat di mana mahasiswa-mahasiswi dapat 
melatih kemampuan mereka dalam hal softskill. Organisasi kemahasiswaan intra-
perguruan tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah 
perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiawan serta integritas kepribadian 
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.
51
 
Salah satu UKM dalam perguruan tinggi yaitu lembaga pers yang 
memberitakan kegiatan atau kejadian yang ada di kampus, hal tersebut memerlukan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan misalnya pemberitaan cetak, berita untuk 
media massa cetak surat kabar harus berfungsi mengarahkan, menumbuhkan atau 
membangkitkan semangat, dan memberikan penerangan. Artinya, berita yang dibuat 
harus mampu mengarahkan perhatian pembaca, sehingga mengikuti alur pemikiran 
yang tertulis dalam berita tersebut.
52
 Berbeda dengan pemberitaan online yang harus 
selalu update yaitu pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan cepat 
baik dari sisi konten maupun redaksional.
53
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Jadi, kerangka konseptual yang dimaksud penulis yaitu Perguruan Tinggi 
UIN Alauddin Makassar di dalamnya ada UKM yang juga mempunyai lembaga pers 
yang bernama UKM LIMA “Washilah”. 
Lembaga ini menerbitkan berita civitas akademika baik diterbitkan melalui 
online maupun cetak yang melihat moment penting ketika terbit. UKM LIMA 
“Washilah” selalu berusaha memberikan informasi yang dibutuhkan civitas 
akademika lewat media online dan cetak.     
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu “suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri”.1 
Pada umumnya, skripsi kualitatif bertujuan untuk menggali informasi secara 
lebih mendalam, menjawab pertanyaan mengapa, memungkinkan untuk 
mendapatkan hal-hal yang tersirat, mendapatkan suatu hipotesa, dan sebagainya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
2
 Menurut Bogdan 
dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
3
 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu 
merupakan pengujian secara rinci terhadap, suatu latar, satu subjek, satu tempat 
penyimpanan, atau satu peristiwa tertentu. 
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Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 
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Kelebihan lainnya yang membuat penelitian kualitatif menjadi alternatif baru 
adalah tidak terfokusnya penelitian pada judul dan hipotesis. Seperti yang telah 
diketahui, penulis berhak untuk mengganti judul penelitiannya setelah penulis 
tersebut selesai melakukan penelitian. Penggantian judul tersebut sesungguhnya 
diharapkan karena setelah penelitian penulis diharapkan untuk memperoleh 
permasalahan yang sesungguhnya. Tidak hanya itu, dalam penelitian kualitatif juga 
tidak digunakan hipotesis karena dalam penelitian kualitatif tidak dibenarkan 
menggunakan asumsi dari penulis. 
Demikianlah penjabaran penulis harus menggunakan penelitian kualitatif. 
Jika merasa lebih menyukai gaya penulisan yang naratif atau deskriptif maka 
penelitian kualitatif dapat digunakan sebagai pilihan. Namun, jika memang 
melakukan narasi bukanlah keahlian penulis atau lebih menonjol dalam menghitung, 
maka penelitian kuantitatif juga dapat digunakan. Hal yang terpenting adalah dapat 
melakukan penelitian yang bermanfaat dan mendapatkan solusi permasalahan yang 
sebenarnya. Dari data yang terkumpul dapat memudahkan penulis untuk mengetahui 
perencanaan dan evaluasi UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika pada kepengurusan tahun 2016. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian berlokasi di UKM LIMA, Gedung PKM Lt. 
III Kampus II UIN Alauddin Makassar, Jl. Muh Yasin Limpo Samata, Kab. Gowa 
085347051165. Penentuan lokasi dikarenakan belum pernah diadakan penelitian 
yang bersinggung dengan Manajemen UKM LIMA UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Berita Civitas Akademika. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yakni jenis penelitian 
kualitatif yang tidak menggunakan teori sebagai bahan yang ingin diteliti. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Desainnya bersifat umum, untuk 
menemukan teori, menggambarkan realitas yang kompleks, dan untuk memperoleh 
pemahaman makna dengan demikian, penulis menggunakan pendekatan yang 
dianggap bisa membantu dalam penelitian yaitu pendekatan manajemen. 
Pendekatan manajemen merupakan kunci aktivitas manusia. Dengan 
manajemen dapat merupakan suatu proses yang berjalan terus pada suatu arah 
perbaikan dengan melibatkan orang lain untuk pencapaian tujuan. 
Proses kerja tersebut dimaksudkan sebagai suatu kemampuan manajerial dan 
operasional dengan tindakan yang nyata. Oleh karena itu, sumber daya (baik sumber 
daya alam maupun sumber daya manusia) perlu diperhatikan pemanfaatannya secara 
optimal dalam pencapaian suatu tujuan.
4
 
Jadi melihat penjelasan di atas, pendekatan penelitian yang digunakan 
penulis yaitu pendekatan manajemen yang merupakan kunci aktivitas manusia untuk 
pencapaian tujuan terutama perencanaan dan evaluasi UKM LIMA UIN Alauddin 
Makassar dalam memberitakan civitas akademika pada kepengurusan tahun 2016. 
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C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses penelitian yang 
dilakukan di lapangan. Dalam penyusunan ini penulis menggunakan dua sumber 
data yaitu:  
1. Sumber Data Primer 
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara dengan Direktur Pemberitaan, Redaktur Cetak, Redaktur Online dan dua 
reporter UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar maupun data yang 
diperoleh dari UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, 
dokumen-dokumen, jurnal, media online maupun media cetak,  hasil penelitian, dan 
majalah lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara 
penelusuran arsip dan berbagai perpustakaan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengertian metode pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara 
yang dapat digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut 
menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang 
kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.
5
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Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 
penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka penulis menggunakan metode 
Field Research (Riset Lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana penulis terlibat langsung 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian.
6
 Dalam observasi secara langsung ini, penulis selain berlaku 
sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau 
proses yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung diamati oleh 
observer, juga sebagai pemeran serta atau partisipan yang ikut melaksanakan 
kegiatan UKM LIMA UIN Alauddin Makassar, baik di dalam maupun di luar 
kampus. 
Observasi langsung ini dilakukan penulis untuk mengoptimalkan data 
mengenai pelaksanaan manajemen UKM LIMA, perencanaan dan evaluasi UKM 
LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika pada 
kepengurusan tahun 2016, dan menyebarluaskan berita yang telah dibuat serta objek 
terhadap berita yang dipublikasikan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
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diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
7
 Dalam hal 
ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk 
mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.
8
  
Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara harus 
mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, 
dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. 
Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu 
dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang disampaikan kepada 
informan.  
Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan 
fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu 
melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan 
penulis melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.
9
 
Metode wawancara penulis gunakan untuk menggali data terkait manajemen UKM 
LIMA UIN Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika. Adapun 
informannya adalah Direktur Pemberitaan Fadhilah Azis, Redaktur Cetak Sri 
Wahyudi Astuti, Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri, serta dua reporter (Andi 
AlQadri dan Ali Syahbana R) UKM LIMA UIN Alauddin Makassar. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.
10
  
Melalui metode dokumentasi, penulis gunakan untuk menggali data berupa 
dokumen terkait manajemen UKM LIMA. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-
foto pengurus UKM LIMA serta pihak lain yang memberi informasi, anggota UKM 
LIMA, dan lokasi penulis mendapatkan informasi.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan pedoman pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan, alat perekam dan buku catatan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan 
sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan atau realitas.
11
 Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai 
di lapangan.  
Dalam hal ini Nasution menyatakan: “Analisis telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian selanjutnya. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. Dalam 
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 
daripada setelah selesai pengumpulan data.”12 Analisis data versi Miles dan 
Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
13
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Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (informan, situasi, dokumen). 
2. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain 
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, 
kemudian data tersebut diverifikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu 
dan mudah dipahami.  
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 
kualitatif. Penulis harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi. 
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Melihat teknis analisis data dalam penelitian kualitatif sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa untuk mengetahui manajemen UKM LIMA “Washilah” UIN 
Alauddin Makassar dalam memberitakan civitas akademika, penulis menetapkan 
sasaran pengumpulan data, mencatat hal-hal yang didapatkan di lapangan, 
mengumpulkan data sebagai kesimpulan awal dan melakukan verifikasi guna 
mendapatkan jawaban yang benar secara ilmiah. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(comfirmability)
14
. Namun yang utama adalah uji krediabilitas data. Uji krediabilitas 
data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. 
Dalam melakukan penarikan kesimpulan penulis memakai pedoman 
instrumen penelitian yang bersumber dari referensi terkait. Selanjutnya 
mensinkronisasikannya dengan data hasil interview dan hasil observasi di lapangan. 
Dari hasil observasi nantinya diketahui pelaksanaan sudah sesuai dengan 
skema/penjelasan yang diatur dalam instrumen dan hasil interview sebelumnya. 
Melalui metode pengujian keabsahan data, penulis mencocokkan 
krediabilitas data dari manajemen UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar 
                                                 
14
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 324. 
61 
 
 
 
 
dalam memberitakan civitas akademika antara hasil interview oleh Divisi 
Pemberitaan yang terkait perencanaan dan evaluasi pemberitaan civitas akademika 
selama kepengurusan tahun 2016 dengan hasil observasi di lapangan. Kemudian 
hasil interview sebelumnya diketahui pelaksanaan sudah berjalan dengan baik dari 
hasil observasi dilapangan. 
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BAB IV 
MANAJEMEN UKM LIMA “WASHILAH” UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR DALAM MEMBERITAKAN 
CIVITAS AKADEMIKA 
 
A. Gambaran Umum UKM LIMA “Washilah” 
1. Profil UKM LIMA “Washilah” 
Beberapa perguruan tinggi di Ujung Pandang sudah sejak lama merintis 
penerbitan surat kabar kampus. Para alumni pengurus lembaga penerbitan surat kabar 
tersebut berhasil mencetak jurnalis-jurnalis profesional, sementara IAIN Alauddin 
Ujung Pandang saat itu masih belum punya wadah.  
Awalnya IAIN Alauddin membuat buletin yang dirintis beberapa mahasiswa 
bernama buletin opini, namun kekuatannya masih lemah dan belum mampu bersaing 
dengan koran-koran kampus lainnya.  
Berdasarkan banyak pertimbangan beberapa orang aktivis Badan Pelaksana 
Kegiatan Mahasisiwa (BPKM) yang saat ini disebut Dewan Mahasiswa 
memunculkan ide pembentukan lembaga penerbitan surat kabar kampus, mereka 
diantaranya adalah Waspada Santing, Laode Arumahi, dan Hasanuddin.  
Lembaga ini bernama Washilah yang berarti penyampai, sebuah nama yang 
diberikan oleh seorang guru besar ahli Hadis Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail. 
Lembaga ini hadir dengan maksud sebagai penghubung aspirasi mahasiswa dengan 
pihak elit kampus saat itu. 
Dari gagasan inilah, maka pada tanggal 25 bulan Mei 1985 sebagai togak awal 
berdirinya media Washilah yang saat itu masih berada di bawah naungan BPKM. 
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Berbekal Rp. 300,000- dari Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyana yang saat itu menjabat 
sebagai Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan (PR III), koran Washilah terbit 
untuk pertama kalinya. Sejak berdirinya Washilah hingga saat itu ruang redaksi 
lembaga tersebut tidak menentu, para pengurus masih berpindah-pindah tempat dan 
mereka pun masih menggunakan fasilitas-fasilitas milik Rektorat. 
Hingga pada tahun 1995 di zaman kepemimpinan Saleh Putuhena Rektor 
IAIN yang ke-enam dipilihlah Yusuf AR sebagai nahkoda baru lembaga Washilah, 
dalam masa kepemimpinannya mulailah disepakati ruang redaksi yang nyaman. 
Setelah pengadaan ruang redaksi terpenuhi muncullah fasilitas lainnya seperti 
komputer, para pengurus telah memiliki komputer sendiri untuk keperluan organisasi. 
Proses kaderisasi melalui In House Training Jurnalis (IHTJ) pun mulai diberlakukan 
para kader, dibina dan dibimbing menjadi jurnalis-jurnalis kampus yang 
berkompoten. 
Perjalanan lembaga Washilah yang dikelola mahasiswa dari masa ke masa 
tidak selamanya berjalan mulus, hingga tahun 1998 kepengurusan Washilah mulai 
melemah. Tabloid yang terbit dua bulan sekali kini tak pernah menyapa civitas 
kampus lagi dan Washilah dianggap telah vakum. 
Lemahnya media kulit tinta ini membuat pimpinan kampus saat itu PR III 
Prof. Dr. Bahaking Rama meminta Yusuf AR mencari kader-kader Washilah yang 
masih tersisa, di dalam beberapa kali pertemuan tersebutlah Arum Spink sebagai 
kader IHTJ angkatan terakhir. Tahun 1999 Arum Spink diangkat menjadi ketua 
Umum Washilah periode selanjutnya, lalu muncullah Sofyan Ashari, Arif Saleh, 
Hasbi Assidiqi dan pengurus Washilah lainnya membantu kepemimpinannya. 
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Washilah semakin berjaya di bawah kepemimpinan Arum Spink, UKM LIMA 
“Washilah” mengalami penambahan nama menjadi Lembaga Informatika Mahasiswa 
Alauddin (LIMA). Penambahan nama tersebut dengan maksud agar Washilah dapat 
menjadi UKM yang memberdayakan sejumlah potensi dalam diri anggota-
anggotanya. 
Tak lama berselang, UKM LIMA “Washilah” kemudian hadir dengan produk 
baru tidak hanya di bidang kepenulisan tapi merambah ke bidang broadcasting. Maka 
muncullah Washilah FM, dengan Frekuensi 107,0  MHz. 
Tak hanya sukses di bidang penyiaran, Washilah juga sukses di bidang 
lainnya yakni di bidang photography. Hingga tahun 2009 UKM LIMA “Washilah” 
mengokohkan eksistensinya melalui media daring, Washilah online tayang pertama 
kali dengan laman washilah.com. Hingga di usianya mencapai 3 dekade. 
 Kader-kader UKM LIMA “Washilah”  telah tersebar dibeberapa media massa 
baik media cetak maupun elektronik. Tujuan UKM LIMA “Washilah” untuk 
mencetak jurnalis-jurnalis profesional pun terwujud. 
Pada tahun 2009 itulah dibentuk pemberitaan divisi online yaitu Washilah 
online yang pemberitaannya up to date setiap harinya, mengenai kegiatan apa saja 
yang sedang terjadi dan berlangsung di kampus UIN Alauddin Makassar. 
Dalam penyebaran informasi, status pers berfungsi sebagai pencari kebenaran 
yakni kebenaran yang fungsional yaitu memiliki hasil yang nyata. Kebenaran yang 
tidak pernah ada habisnya, dan kebenaran yang selalu dicari orang. Status dan fungsi 
pers inilah yang senantiasa dipegang oleh UKM LIMA “Washilah”, sebagai media 
mahasiswa yang bergerak diberbagai bidang.
1
 
                                                 
1
Sekretariat UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar, Samata, 23 Mei 2017. 
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Selain memiliki pengurus harian, UKM LIMA “Washilah” juga memiliki 
pengurus yang sifatnya memberikan pertimbangan, saran atau kritikan serta 
membantu pengurus harian jika diminta, Berikut pengurus UKM LIMA “Washilah”: 
Tabel 4. 1 
Komposisi Pengurus UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin  Makassar  
Tahun 2016 
 
No Nama Jabatan Asal 
1 Prof. Dr. H. Musafir, M.Si 
Pelindung Rektor UIN Alauddin 
Makassar 
2 Prof. Dr. St. Aisyah Kara  
Penasehat Wakil Rektor Bid. 
Kemahasiswaan UIN 
Alauddin Makassar 
3 
Dr. Muhammad Saleh 
Ridwan, M.Ag   
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. 
Syari‟ah & Hukum   
4 Dr. H. Syaharuddin, M.Pd 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. 
Tarbiyah & Keguruan 
5 Dr. Abdullah, S.Ag., M.Ag 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. 
Ushuluddin & Filsafat 
6 Dr. Abd. Muin, M.Hum 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Adab 
& Humaniora 
7 Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. 
Dakwah & Komunikasi 
8 Dr. A. Suarda, S.Pt., M.Si 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Sains 
& Teknologi 
9 Dr. Mukhtar Lutfi, M.Pd 
Penasehat Wakil Dekan Bid. 
Kemahasiswaan Fak. Ilmu 
Kesehatan 
10 Drs. Syaharuddin, M.Si 
Penasehat Wakil Dekan Bid 
Kemahasiswaan Fak. 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
11 Waspada Santing 
Dewan 
Kehormatan 
Syariah dan Hukum 
12 Laode Arumahi 
Dewan 
Kehormatan 
Syariah dan Hukum 
13 Muhammad Yusuf AR Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
14 Arum Spink Dewan Pembina Syari‟ah & Hukum 
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15 Sofyan Asy‟ari Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
16 Muh. Arif Saleh Dewan Pembina Syari‟ah & Hukum 
17 Muh Hasby Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
18 Muddin Wael Dewan Pembina Adab & Humaniora 
19 Rokiah M Lehu Dewan Pembina Syari‟ah & Hukum 
20 Irfan Wahab Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
21 Muh. Ruslan Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
22 Zulkifli Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
23 Syaiful Syafar Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
24 Abd. Muthalib Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
25 Edy Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
26 Hamjan Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
27 Hasbi Zainuddin Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
28 Muh. Ikhsan Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
29 Andi Kasman Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
30 Pasrawati Pauzi Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
31 Herianto Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
32 Hambali Dewan Pembina Syari‟ah & Hukum 
33 Muh. Husain Alhas Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
34 Dafri Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
35 Korasin Tuanany Dewan Pembina Tarbiyah & Keguruan 
36 Roni Jafri Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
37 Ridwan Akbar Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
38 Musdalifah Dj Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
39 Agus Dewan Pembina Syariah dan Hukum 
40 Islamuddin Dini Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
41 M. Srahlin Rifaid Dewan Pembina Dakwah & Komunikasi 
42 Luqman Zainuddin Dewan Pakar Tarbiyah dan Keguruan 
43 Asrul Dewan Pakar Ushuludin & Filsafat 
44 Muh Alfatriawan Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
45 Ahmad Syafruddin Dewan Pakar Adab & Humaniora 
46 Junaiddin Dewan Pakar Dakwah & Komunikasi 
47 Ismail Hamid Dewan Pakar Tarbiyah dan Keguruan 
48 Saifuddin Dewan Pakar Tarbiyah dan Keguruan 
Sumber Data: Sekretariat UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar, Tanggal 23 Mei 2017. 
2. Tujuan UKM LIMA “Washilah” 
 Terbinanya insan pers yang islami, pengabdi dan bertanggung jawab dalam 
mewujudkan masyarakat demokratis yang diridhai Allah swt. 
3. Washilah Online 
Washilah online didirikan pada tahun 2009 masih dalam bentuk blog, niatnya 
bukan sebagai media pemberitaan tapi sebagai media latihan untuk anggota di 
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Washilah. Pada tahun 2010, Washilah online mulai mendapat domain gratis 
kemudian pada tahun 2011 sampai 2012 masih aktif. Pada tahun 2013 Washilah 
online telah mengalami perkembangan, sebab pada saat itu telah dibentuk sub divisi 
yaitu divisi pemberitaan online. 
Pada tahun 2014, telah diadakan penunjukan kepala divisi online dan sejak 
saat itu Washilah online telah memiliki beberapa rubrik seperti home, Washilah, 
civitas, akademika, liputan khusus, wansus, profil, lensa, opini, sastra. Pada tahun 
yang sama pula semua inisiasi untuk mengerjakan hal-hal yang berhubungan dengan 
online mulai dari Twitter Fanpage, Facebook telah dibentuk dan saat ini sudah mulai 
masuk ke Instagram. 
Proses kerja Washilah online dimulai dari rapat redaksi yang dilakukan oleh 
koordinator Washilah online dengan para reporter. Dalam rapat tersebut mulai 
dijabarkan berbagai macam isu yang terdapat maupun terkait tentang kegiatan-
kegiatan yang ada di UIN Alauddin Makassar.  
Setelah semua isu-isu telah dijabarkan beserta narasumber terkait, selanjutnya 
pemberian penanggung-jawab untuk masing-masing isu tersebut kepada seluruh 
reporter Washilah online, kemudian pemberian batas waktu atau deadline. 
Setelah reporter selesai meliput dan merampungkan beritanya, maka berita 
yang telah jadi kemudian dikirim ke-email Washilah online 
(washilahonline@gmail.com). Proses akhir yaitu Koordinator Washilah Online 
mengedit kembali berita yang telah masuk di email kemudian memposting dan 
menyebarluaskan diberbagai sosial media secepat mungkin. 
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4. Washilah Tabloid 
Pada tanggal 25 bulan Mei 1985 sebagai togak awal berdirinya media 
Washilah yang saat itu masih berada di bawah naungan BPKM. Berbekal Rp. 
300,000- dari Prof. Rasdiana yang saat itu menjabat sebagai Pembantu Rektor Bidang 
Kemahasiswaan (PR III), koran Washilah terbit untuk pertama kalinya. Hingga pada 
tahun 2016, di umur yang ke-31 tabloid Washilah terbit minimal sebulan sekali. 
Di bawah tanggung jawab Redaktur Cetak, Washilah tabloid terbit sebanyak 
empat kali pada tahun 2016. Proses kerja tabloid Washilah dimulai dengan rapat 
redaksi oleh Koordinator Redaktur Cetak dengan para reporter, dalam rapat tersebut 
mulai dijabarkan berbagai macam isu yang terdapat maupun terkait tentang kegiatan-
kegiatan yang ada di UIN Alauddin Makassar.  
Setelah semua isu-isu telah dijabarkan beserta narasumber terkait, selanjutnya 
pemberian penanggung-jawab untuk masing-masing isu tersebut kepada seluruh 
reporter Washilah yang dianggap mampu melaksanakan tugas. Pemberian batas 
waktu atau deadline juga ditentukan agar Washilah tabloid dapat terbit sesuai 
perencanaan. 
Setelah reporter selesai meliput dan merampungkan beritanya, maka berita 
yang telah jadi, kemudian dikumpulkan ke Redaktur Cetak. Direktur Pemberitaan dan 
Redaktur Cetak serta Redaktur Online yang akan mengedit berita tersebut. 
Berita yang telah rampung diedit kemudian dicetak hitam putih menggunakan 
kertas HVS, lalu bersama Dewan Pakar, Dewan Pembina dan para reporter melihat 
kembali kesalahan berita yang akan diterbitkan sebelum dicetak tabloid. 
Berita yang dimuat di Washilah tabloid lebih menggunakan penulisan feature 
dibandingkan berita Washilah online yang cukup menggunakan penulisan straight. 
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5. Struktur Organisasi 
Washilah seperti halnya organisasi lain, di dalamnya terdapat berbagai macam 
ketentuan yang mengatur prosedur, melaksanakan hubungan kerja sama. Di dalam 
organisasi juga terdapat pembagian tugas secara berjenjang yang memberikan batas-
batas kewenangan, dan tanggung jawab seseorang atau sekelompok orang dalam 
melaksanakan hubungan kepemimpinan. Berikut bagan struktur organisasi UKM 
LIMA “Washilah”: 
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Gambar 4. 3 Struktur UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Periode 2015-
2016 
Keterangan: 
= Garis Koordinasi 
= Garis Komando 
Sumber Data: Sekretariat UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin, Tanggal 23 Mei 
2017. 
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Dari gambar sebelumnya, dapat dilihat susunan posisi kerja dari masing-
masing pengurus, di mana sistem kerja terdapat hubungan kerjasama antara pengurus 
yang satu dengan yang lainnya.  
UKM LIMA “Washilah”, berganti kepengurusan setiap tahunnya. Pengurus 
ditentukan oleh ketua yang terpilih dalam Musyawarah Anggora (MUSA) UKM 
LIMA “Washilah”, yang dilaksanakan setiap tahun. Ketua dipilih berdasarkan 
kriteria-kriteria yang ditetapkan Universitas, dan kriteria khusus yang ditetapkan 
UKM LIMA “Washilah”.2 Pengurus kemudian dilantik dan di SK kan Pimpinan 
Kampus, dalam hal ini Rektor UIN Alauddin, atau yang mewakili. 
 
B. Perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika 
Salah satu maksud dibuat perencanaan adalah melihat program-program yang 
dipergunakan untuk meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan di waktu 
yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih 
baik. Oleh karena itu, perencanaan organisasi harus aktif, dinamis, berkesinambungan 
dan kreatif, sehingga manajemen tidak hanya bereaksi terhadap lingkungannya, tapi 
lebih menjadi peserta aktif dalam dunia usaha.
3
 Jadi perencanaan yaitu fungsi seorang 
manajer yang berhubungan dengan pemilihan dari sekumpulan kegiatan-kegiatan dan 
pemutusan tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, serta program-program yang 
dilakukan. Begitu juga UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin dalam memberitakan 
                                                 
2
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar, nomor 49 A tahun 2016 tentang Pedoman Dasar 
Organisasi Kemahasiswaan UIN Alauddin.  
3
Andri Feriyanto, Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 IN 1) (Tamanwinangun: 
Mediatera, 2015), h. 15. 
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civitas akademika pada periode 2016, mempunyai perencanaan yakni program kerja 
Divisi Pemberitaan (Direktur Pemberitaan, Redaktur Cetak, Redaktur Online) yang 
menjadi tanggung jawab pemberitaan untuk dicapai dan melaksanakannya secara 
aktif. 
Menentukan tujuan-tujuan, hendak dicapai selama suatu masa akan datang, 
yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. Perencanaan adalah 
sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk 
pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan untuk dicapai mendapatkan hasil 
optimal yaitu self-audit yaitu menentukan keadaan organisasi sekarang. Survey  
lingkungan. Objectives dalam menentukan tujuan. Forecast yaitu ramalan keadaan-
keadaan yang akan datang, serta melakukan tindakan-tindakan dan sumber 
pengerahan. Evaluate untuk pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan. Revise 
and adjust yaitu ubah dan sesuaikan rencana-rencana sehubungan dengan hasil-hasil 
pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-ubah. Comunicate yaitu 
berhubungan terus selama proses perencanaan. 
1. Self-Audit 
Self-audit yaitu menentukan keadaan organisasi sekarang. Dalam menentukan 
planning, Direktur Pemberitaan beserta redakturnya UKM LIMA “Washilah” UIN 
Alauddin melihat kondisi organisasi sebelum membuat sebuah perencanaan. Apalagi 
ketika akan mengimplementasikan perencanaan tersebut, terlebih dahulu melihat 
kegiatan organisasi jika ada kegiatan yang lebih penting maka perencanaan yang telah 
dibuat harus ditunda. Seperti yang dipaparkan oleh Direktur Pemberitaan, Fadhilah 
Azis mengatakan bahwa: 
Dalam kepengurusan saya, ada dua program kerja yang saya rencanakan yaitu 
Pelatihan Jurnalistik Tingkat Lanjut Nasional (PJTLN) dan Kunjungan Media. 
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Program kerja ini sebelumnya menentukan kondisi organisasi kapan bisa 
dilaksanakan, PJTLN adalah kegiatan besar pada saat itu dan terlaksana sesuai 
perencanaan akan tetapi kunjungan media dalam perencanaan akan 
dilaksanakan pada triwulan pertama, saat itu ada kegiatan organisasi yang 
lebih penting maka kunjungan media ditunda.
4
 
UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin telah melakukan perencanaan sesuai 
self-audit, walaupun dalam pelaksanaannya masih ada perencanaan tidak berjalan 
sesuai rencana yang ditetapkan sebelumnya. 
Redaktur Cetak dalam membuat suatu perencanaan juga melihat self-audit. 
Redaktur Cetak menyesuaikan keadaan organisasi serta moment di UIN Alauddin 
Makassar jika ingin menghasilkan tabloid Washilah. Seperti yang diungkapkan oleh 
Redaktur Cetak, Sri Wahyudi Astuti mengungkapkan bahwa: 
Tidak ada jadwal penerbitan, kita melihat apakah Washilah siap terbit. 
Perencanaan terbit itu kita melihat moment penting di UIN Alauddin Makassar 
dan dimanfaatkan itu untuk terbit seperti, UMM, penerimaan mahasiswa baru, 
serta milad.
5
 
Ciri khas dari Redaktur Cetak adalah melihat moment tertentu di kampus UIN 
Alauddin Makassar. Tidak hanya sekedar terbit, tetapi melihat berita yang dimuat di 
tabloid memang dibutuhkan oleh civitas akademika. 
Tidak hanya Direktur Pemberitaan dan Redaktur Cetak, tetapi Direktur Online 
juga melihat keadaan organisasi dalam menerbitkan berita online di laman web 
Washilah yaitu www.washilah.com. Seperti yang dikatakan oleh Redaktur Online, 
Afrilian Cahaya Putri: 
Salah satu perencanaan saya, menerbitkan berita online enam dalam sehari. 
Berita setiap hari tidak selamanya enam terbit, biasa juga melebihi, atau dalam 
Sehari biasa tidak cukup enam berita yang terbit. Semua itu karena melihat 
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keadaan organisasi, karena biasanya jika ada kegiatan organisasi seperti 
mencari dana untuk sebuah kegiatan maka kami pending dulu untuk meng-
upload berita.
6
 
Washilah online menerbitkan informasi yang dibutuhkan civitas akademika. 
Dengan adanya Washilah online maka membantu mahasiswa mendapatkan informasi 
tanpa harus menunggu informasi dari tabloid Washilah yang melihat moment untuk 
terbit. 
2. Survey  Lingkungan 
UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin juga melakukan peninjauan 
lingkungan terhadap penerbitan suatu berita, sebelumnya dilakukan survey baik dari 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pemberitaan sebelumnya. Seperti yang 
dikemukakan Direktur Pemberitaan,  Fadhilah Azis: 
Sekadar melihat kelemahan pemberitaan di tahun-tahun sebelumnya, apa yang 
perlu ditambahkan dan diperbaiki, barulah ditetapkan dan dijalankan. Saya 
rasa berbeda antara mahasiswa dengan dosen. Di moment tertentu mahasiswa 
lebih memburu berita (informasi) akademika, sedangkan dosen terutama 
pimpinan kampus lebih menyukai berita yang memuat prestasi, atau kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan yang bermanfaat. Tapi berita situasional yang 
memuat masalah atau konflik tertentu selalu jadi daya tarik untuk keduanya.
7
 
Pemberitaan terhadap prestasi-prestasi kampus sangat diinginkan pimpinan 
kampus agar kampus menjadi lebih baik. Peran Washilah dalam menaikan citra 
kampus melalui pemberitaan adalah hal yang patut diapresiasi. Sedikit berbicara 
mengenai tawuran, Rektor UIN Alauddin Makassar Prof. Musafir meminta Washilah 
untuk berimbang dalam penyajiannya. 
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Harus berimbang, jangan dominan hal semacam itu sementara mahasiswa 
berprestasi cukup banyak, robotika kemarin, kejuaraan bela diri, dan 
kemudian yang debat di Syariah.
8
  
Pemberitaan Washilah yang diterbitkan berdasarkan kebutuhan civitas 
akademika, mulai dari mahasiswa, dosen, bahkan sampai pimpinan kampus. Memuat 
berita yang sangat bermanfaat untuk kampus UIN Alauddin Makassar. 
Setelah survey lingkungan dilakukan, Direktur Pemberitaan beserta 
redakturnya merapatkan bersama berita yang pantas diterbitkan. Redaktur Online 
Afrilian Cahaya Putri mengatakan. 
“Merundingkan atau mengadakan rapat divisi untuk merumuskan perencanaan  
yang ada atau berita yang mau diterbitkan.”9 
Sebagai penanggung jawab terhadap terbitnya berita yang telah diliput para 
reporter, Divisi Pemberitaan saling berkomunikasi untuk menentukan berita yang 
layak untuk diterbitkan. 
Divisi Pemberitaan melakukan survei terhadap pembaca online yang dapat 
dilihat jumlah pembaca terhadap berita yang telah dimuat, serta berdasarkan tinjauan 
terhadap kejadian-kejadian dalam kampus. 
3. Objectives dalam Menentukan Tujuan 
Pengertian tentang tujuan organisasi sangat beraneka ragam, hal itu 
disebabkan adanya latarbelakang dan cara pandang yang berbeda-beda. William F. 
Glueck memberikan definisi bahwa tujuan adalah hasil akhir yang dicari atau dicapai 
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organisasi dengan kemampuan dan aktivitas-aktivitasnya. Sedangkan Philip Kotler 
dan Paul N Bloom memahami tujuan sebagai sesuatu sasaran organisasi yang dibuat 
khusus sehubungan dengan besarnya waktu, dan siapa yang bertanggung jawab. 
Pengertian yang sama juga diberikan oleh Sukanto Reksohadiprojo, tujuan diartikan 
sebagai suatu yang ingin dicapai serta diinginkan untuk dicapai.
10
 
Dalam menentukan tujuan, Divisi Pemberitaan UKM LIMA “Washilah” UIN 
Alauddin pada tahun 2016 membuat beberapa program kerja sebagai suatu yang ingin 
dicapai. Seperti program kerja yang telah dibuat oleh Redaktur Cetak, Sri Wahyudi 
Astuti. 
“Program kerja yang kami buat yaitu terbitan, digitalisasi tabloid, dan 
dokumentasi tabloid.”11 
Salah satu program kerja Redaktur cetak yaitu terbitan, di mana melihat 
moment tertentu untuk menerbitkan tabloid. Seperti tabloid edisi pengumuman Ujian 
Masuk Mandiri (UMM), para pendaftar yang ingin melihat pengumuman biasanya 
melalui online, jika jaringan bermasalah atau error maka harus menunggu sampai 
bagus atau mencari tempat yang sangat baik akses jaringannya. Hal ini dimanfaatkan 
oleh Washilah untuk menerbitkan tabloid edisi pengumuman. 
Halaman tabloid Washilah kebanyakan berisi pengumuman dibandingkan 
berita. Jadi para pendaftar yang tidak sabar menunggu pengumuman lewat online, 
mereka melihat lewat tabloid Washilah. 
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Tabloid Washilah tidak dibagikan secara gratis tapi dijual dengan harga Rp. 
10.000-pertabloid. Tidak hanya itu Washilah juga memanfaatkan iklan, biasanya edisi 
pengumuman banyak pihak yang ingin beriklan. Apalagi kampus swasta yang ada di 
wilayah Makassar-Gowa, beriklan untuk menginformasikan jadwal pendaftaran 
kampus mereka dengan harapan jika para pendaftar yang melihat pengumuman lewat 
tabloid Washilah dan hasilnya tidak lulus, dapat melihat profil dan jadwal pendaftar 
kampus yang beriklan serta tertarik untuk mendaftar di kampus mereka. 
4. Forecast yaitu Ramalan Keadaan-Keadaan yang akan Datang 
Dalam pemberitaan Washilah, ada beberapa pihak yang tidak ingin 
masalahnya dimuat di Washilah baik di online maupun di tabloid. UKM LIMA 
“Washilah” UIN Alauddin selalu siap bertanggung jawab ketika ada berita yang 
dampaknya membawa kritikan maupun ancaman-ancaman dari pihak tertentu, dan 
Washilah siap mengklarifikasi jika ada kesalahan yang dimuat dalam berita. Seperti 
yang diutarakan Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri. 
Kami akan selalu mengklarifikasinya di media online secepatnya, tidak sedikit 
yang keberatan dengan pemberitaan kami. Tapi kami sanggup 
mempertanggungjawabkannya.
12
 
Direktur pemberitaan Fadhilah Azis juga menambahkan bahwa tidak semua 
narasumber siap untuk diwawancarai. 
“Banyak keberatan, beberapa mungkin tidak suka citra mereka dirusak karena 
pemberitaan  yang dilihat khalayak.”13 
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Seperti kasus yang pernah terjadi, saat salah satu reporter Washilah melihat 
postingan di sosial media Facebook bahwa ada pungli (pungutan liar) dalam kampus. 
Dalam postingan tersebut diceritakan bahwa mahasiswa yang tidak mendapatkan nilai 
pada program Pendidikan Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) disuruh membayar 
untuk mendapatkan nilai tersebut. Padahal dalam peraturan tidak ada pembayaran, 
mahasiswa yang tidak lulus dalam program PIBA harus mengulang tahun berikutnya. 
Hal inilah yang diprotes mahasiswa lewat postingan di sosial media yang 
disuruh membayar oleh pihak yang menangani pengambilan sertifikat saat itu. 
Setelah salah satu reporter Washilah mengklarifikasi informasi tersebut, ternyata 
benar adanya pungli yang dilakukan terhadap pengambilan sertifikat terhadap 
mahasiswa semester akhir yang baru mengurus sertifikat PIBA-nya. 
Akan tetapi, pihak yang bersangkutan tidak ingin memberikan informasi 
kepada reporter Washilah saat ditemui diruangannya, pihak tersebut menyuruh 
reporter untuk tidak menerbitkan berita tersebut, dibantu mahasiswa yang ada di 
dalam ruangan tersebut memarahi reporter Washilah agar tidak meliput masalah itu. 
Pada saat itu pengambilan sertifikat PIBA yang dialihkan tanggung jawab ke 
CBP, pimpinan Character Building Programs (CBP) membenarkan hal tersebut 
karena pihak yang terkait telah jujur saat diintrogasi langsung. 
Lewat pimpinan CBP saat itu dan mahasiswa yang kena pungli, reporter 
Washilah mengetahui bahwa masalah tersebut ditangani langsung oleh Wakil Rektor 
II Bidang Administrasi. 
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Pimpinan CBP, Mahasiswa yang kena pungli dan pihak yang melakukan 
pungli dipanggil langsung oleh Wakil Rektor II untuk diintrogasi. Akan tetapi pihak 
yang kena pungli hanya diberikan peringatan. 
Saat itu lewat wawancara dengan WR II, reporter Washilah disuruh agar tidak 
usah menerbitkan berita tersebut, dan Washilah sebaiknya menerbitkan berita yang 
berupa prestasi-prestasi kampus saja. 
Pada saat Pimpinan CBP, Mahasiswa yang kena pungli dan pihak yang 
melakukan pungli dipanggil langsung oleh Wakil Rektor II, reporter Washilah tidak 
diijinkan untuk masuk ruangan dan mendengarkan pembicaraan. 
Setelah mereka keluar ruangan tak ada satupun dari mereka yang ingin 
memberikan informasi atau bersedia diwawancarai. Hanya kalimat penutup dari 
pimpinan CBP yang menyuruh reporter Washilah untuk tidak lagi melanjutkan 
meliput permasalahan tersebut karena dirinya saja pusing terhadap kejadian itu. 
Setelah berita awal telah diterbitkan sebagai pembenaran adanya pungli dalam 
kampus, akhirnya tak ada lagi berita selanjutnya yang terbit di Washilah online 
karena tidak ada narasumber yang bersedia diwawancarai untuk menguatkan berita 
tersebut. 
Jadi, dalam ramalan keadaan yang tidak pernah terduga seperti kritikan dan 
narasumber pada akhirnya tidak mau diwawancarai, melihat kejadian tersebut UKM 
LIMA “Washilah” menerima semua keluhan dan siap mempertanggungjawabkannya. 
5. Melakukan Tindakan-Tindakan dan Sumber Pengerahan 
Dalam perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin melakukan 
tindakan-tindakan sesuai program kerja mereka, di mana Direktur Pemberitaan 
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melaksanakan sesuai tugasnya dan melakukan pengerahan terhadap redaktur-
redakturnya. Seperti yang dipaparkan Direktur Pemberitaan Fadhilah Aziz. 
Direktur pemberitaan punya tanggung jawab penuh soal pemberitaan 
Washilah, yang kemudian membawahi empat divisi (redaktur) yakni online, 
cetak, video dan foto. Sebagaimana jabatannya, empat divisi tadi punya 
tugasnya masing-masing. Semisal Redaktur Cetak bekerja khusus di tiap 
terbitan tabloid, Redaktur Online mengatur pemberitaan yang dimuat di 
website serta mengarahkan publikasi di sosial media, Redaktur Foto sebagai 
penanggung jawab penuh foto yang dimuat di Washilah, begitupun Redaktur 
Video.
14
 
Berita Washilah yang terbit harus di bawah koordinasi Direktur Pemberitaan, 
berita yang masuk ke email Washilah diedit oleh Divisi Pemberitaan kemudian 
Redaktur Online menerbitkan berita tersebut. 
Ketika Redaktur Online sibuk dengan perkuliahannya maka Direktur 
pemberitaan menerbitkan langsung berita yang sudah diedit. Begitu juga ketika 
Direktur Pemberitaan sibuk maka Redaktur Cetak yang menangani berita yang akan 
diterbitkan. Divisi Pemberitaan beserta redakturnya melakukan kerjasama untuk 
berjalannya suatu organisasi, tanpa kerjasama perencanaan tidak akan terlaksana 
dengan baik. Hal inilah yang dikatakan Redaktur Cetak Afrilian Cahaya Putri. 
“Saya pikir adanya rencana merupakan hal penting yang dapat kita lakukan 
bersama. Tanpa kerja sama semua perencanaan tidak ada gunanya.”15 
Tidak hanya Divisi Pemberitaan yang mempunyai kesibukan, tetapi reporter 
Washilah juga terkadang susah membagi waktu perkuliahan dengan liputan. Seperti 
yang dijelaskan salah satu reporter Washilah Ali Syahbana. 
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“Susahnya membagi waktu kuliah dengan liputan, hasilnya susah bertemu 
dengan narasumber. Biasa ada narasumber yang susah ditemui.”16 
Ali Syahbana menceritakan pengalamannya betapa susahnya mengatur waktu 
antara kuliah dengan liputan. Ketika dia disuruh mewawancarai salah satu dekan UIN 
Alauddin terkait parkir berbayar, hasilnya melenceng dari jadwal yang telah 
ditentukan. 
Hal ini disebabkan karena pada saat itu bersamaan dengan jadwal kuliah, di 
samping itu juga narasumber yang ingin diwawancarai sangat sibuk. Melihat kejadian 
penting yang harus dikabarkan Washilah, Direktur pemberitaan langsung mengambil 
alih dan meliputnya sendiri lalu mengeditnya barulah kemudian diterbitkan. 
Hal itulah yang dikatakan Ali Syahbana bahwa Divisi Pemberitaan (Direktur 
Pemberitaan, Redaktur Online, Redaktur Cetak) selalu bekerjasama agar informasi 
kampus selalu diberitakan oleh Washilah. Redaktur Online sendiri pernah bercerita 
betapa sulitnya membagi waktu antara menerbitkan berita dengan jadwal perkuliahan.   
Divisi Pemberitaan beserta redakturnya selalu melakukan kerjasama dalam 
menerbitkan berita. Hal inilah yang membuat berita-berita Washilah online selalu up 
to date. 
6. Evaluate untuk Pertimbangan Tindakan-Tindakan yang Diusulkan. 
Pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan, UKM LIMA “Washilah” 
UIN Alauddin Divisi Pemberitaan meminta saran kepada senior-senior Washilah agar 
kesalahan diperiode sebelumnya tidak terulang diperiode tahun 2016. Seperti yang 
diutarakan Direktur Pemberitaan Fadhilah Azis. 
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Beberapa senior secara tidak langsung, mereka banyak memberi saran soal 
penguatan manajemen dan citra pemberitaan yang menjadi kelemahan di 
periode-periode sebelumnya.
17
 
Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri juga menambahkan bahwa 
perencanaan dilaksanakan ketika program kerja telah disepakati. 
Semua Divisi Pemberitaan terlibat dalam pertimbangan perencanaan yang 
diusulkan dan perencanaan tersebut diterapkan pada saat rapat proker telah 
dilaksanakan.
18
 
Untuk melihat program kerja yang bisa dilaksanakan dalam kepengurusan, itu 
berdasarkan kesepakatan para anggota UKM LIMA “Washilah”. Seperti yang 
diungkapkan Redaktur Cetak Sri Wahyudi Astuti. 
Perencanaan yang akan dilaksanakan sesuai program kerja saat rapat kerja. 
Perencanaan itu disepakati seluruh anggota, kesepakatan bersama anggota dan 
kesiapan mereka bekerja.
19
 
Dalam pelaksanaan program kerja haruslah disepakati dalam rapat kerja yang 
dilakukan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar. Seluruh anggota UKM 
LIMA “Washilah” UIN Alauddin berkumpul dalam rapat kerja baik pengurus, 
anggota biasa, anggota muda, Dewan Pakar bahkan sampai Dewan Pembina untuk 
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menyepakati secara bersama pertimbangan perencanaan yang diusulkan para divisi, 
yang layak untuk dijalankan dalam periode tahun 2016 saat itu. 
7. Revise and Adjust  
Revise and adjust yaitu ubah dan sesuaikan rencana-rencana sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-ubah. UKM 
LIMA “Washilah” UIN Alauddin selalu merevisi dan menyesuaikan pelaksanaan 
program kerja dengan kesibukan penanggung jawab Divisi Pemberitaan. Seperti yang 
dikatakan oleh Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri. 
Terkadang rencana tidak sesuai dengan kenyataan, hal itu yang sering kami 
alami, tapi kami mencoba mengakali semuanya sehingga dapat berjalan 
dengan baik. Semua perencanaan awal yang saya buat sangat berguna selama 
masa jabatan. Meskipun diluar rencana ada saja proker tambahan tapi itu 
bukan suatu masalah yang besar.
20
 
Awalnya berita yang terbit hanya menjadi tanggung jawab Redaktur Online, 
perencanaan menerbitkan berita enam setiap hari. Akan tetapi, kesibukan Afrilian 
Cahaya Putri yang juga masih menjalani proses perkuliahan saat itu dan juga urusan 
lainnya, tidak memungkinkan untuk menerbitkan berita sesuai program kerja. 
Hal ini direvisi kembali dan melakukan sebuah rapat antar direktur dan 
redaktur pemberitaan, akhirnya mereka membuat keputusan membuat jadwal dalam 
menerbitkan berita setiap hari. 
Akhirnya Divisi Pemberitaan dapat menyesuaikan rencana untuk menerbitkan 
berita enam setiap hari dengan keadaan yang berubah-ubah. Bahkan penerbitan berita 
online setiap hari melebihi enam dari perencanaan. 
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8. Comunicate  
Comunicate yaitu berhubungan terus selama proses perencanaan. UKM LIMA 
“Washilah”  UIN Alauddin Makassar Divisi Pemberitaan selalu melakukan kerjasama 
untuk menyepakati sebuah perencanaan, Fadhilah Azis selaku Direktur Pemberitaan 
mengungkapkan. 
“Agar komunikasi berjalan dengan baik yang kami lakukan yaitu duduk 
bersama dan berdiskusi, kalau perencanaannya jelas maka disepakati.”21 
Selama proses perencanaan Divisi Pemberitaan selalu berkoordinasi antar 
sesama direktur beserta redakturnya. Lewat komunikasi yang dilakukan, mereka 
sering berkumpul bersama baik di warkop, di kantin, dan tempat yang dianggap dapat 
membicarakan pelaksanaan terhadap pembicaraan yang telah disepakati. 
Mendiskusikan berita yang kurang lengkap datanya, tulisannya yang masih 
harus diedit, berita yang layak untuk diterbitkan serta memberikan pengarahan 
terhadap reporter yang masih keliru menulis berita. 
Melihat perencanaan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika pada kepengurusan tahun 2016, Divisi Pemberitaan 
telah membuat program kerja untuk mencapai suatu tujuan. Walaupun program kerja 
yang telah disepakati dalam program kerja tidak berjalan sesuai planning, UKM 
LIMA “Washilah” tetap dapat memberitakan kegiatan civitas akademika melalui 
Washilah online dan cetak. 
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Berita yang terbit di Washilah online dan cetak berdasarkan kerja sama antara 
Direktur Pemberitaan, Redaktur Cetak, serta Redaktur Online yang mempunyai 
tanggung jawab untuk menerbitkan berita yang telah diliput para reporter.  
 
C. Evaluasi UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
Memberitakan Civitas Akademika 
Sama halnya dengan perencanaan, evaluasi juga adalah salah satu fungsi 
dalam siklus manajemen. Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan memberi 
nilai secara obyektif pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya. 
Hasil-hasil evaluasi dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perencanaan kembali. 
Evaluasi sebagai salah satu fungsi manajemen berurusan dan berusaha untuk 
mempertanyakan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan dari suatu rencana sekaligus 
mengukur se-obyektif mungkin hasil-hasil pelaksanaan itu dengan ukuran-ukuran 
yang dapat diterima pihak-pihak yang mendukung maupun yang tidak mendukung 
sesuatu rencana. 
Dalam perencanaan, si Perencana merencanakan memproyeksi dan bahkan 
meramalkan sesuatu yang akan terjadi dan tercipta bila sesuatu tersebut telah 
dilaksanakan. Dalam tahap evaluasi sesudah pelaksanaan, pengevaluasi 
membuktikan, mengukur dan memverifikasikan secara obyektif apa yang telah 
direncanakan, diproyeksikan dan diramalkan oleh si Perencana. Hasil-hasil 
monitoring, pelaporan, pemeriksaan pembukuan dan lain sebagainya akan merupakan 
hal-hal dan bagian-bagian yang sangat berguna dalam proses evaluasi.
22
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Firman B. Aji, S. Martin Sirait, Perencanaan dan Evaluasi (Cet. III; Jakarta: Bumi aksara, 
1990), h. 30. 
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Melihat definisi lain tentang evaluasi. Evaluasi adalah sesuatu usaha untuk 
mengukur dan memberi nilai secara obyektif pencapaian hasil-hasil yang telah 
direncanakan sebelumnya. Word Health Organization merumuskan evaluasi sebagai 
suatu proses dari pengumpulan dan analisis informasi mengenai efektifitas dan 
dampak suatu program dalam tahap tertentu sebagai bagian atau keseluruhan dan juga 
mengkaji pencapaian program.
23
 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan manajemen pasti membutuhkan 
evaluasi, begitu juga dengan UKM LIMA “Washilah” juga membutuhkan evaluasi 
dalam fungsi manajemen yang terkait dengan pemberitaan pada periode 2016. 
Evaluasi yang dilakukan UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin yaitu 
program kerja dari Divisi Pemberitaan (Cetak dan Online) yang mempunyai tanggung 
jawab dalam menerbitkan suatu berita.  
Mahmuddin dalam bukunya Manajemen Dakwah: Dasar, Proses, Model, 
Pelatihan, dan Penerapannya menjelaskan model evaluasi, dan terjadi pula di 
pemberitaan Washilah: 
1. Evaluasi Input  
Terkait dengan input ini ada 4 kriteria berupa tujuan program, penilaian 
terhadap kebutuhan komunitas, standar dari suatu praktek yang terbaik, dan biaya 
untuk pelaksanaan program. 
Pemberitaan Washilah juga melakukan evaluasi input seperti membutuhkan 
biaya dalam meng-upload berita, berita yang masuk ke-email membutuhkan akses 
jaringan. Seperti yang dikatakan Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri. 
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Mahmuddin, Manajemen Dakwah: Dasar, Proses, Model, Pelatihan, dan Penerapannya, h. 
113. 
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Untuk menerbitkan berita kami membutuhkan kuota. Modem tersedia untuk 
kami dalam menerbitkan berita. Dana setiap bulannya kurang lebih Rp. 
80.000- yang kami gunakan. Tapi ada tiga orang yang menerbitkan berita 
dibantu Redaktur Cetak, Direktur Pemberitaan. Jika tidak sedang memegang 
modem maka harus menggunakan jaringan sendiri, atau jaringan warkop.
24
 
Pada umumnya media online membutuhkan kecepatan dalam menerbitkan 
berita. Divisi Pemberitaan Washilah tak pernah kehabisan akal dalam menerbitkan 
berita, termasuk jika modem untuk menerbitkan berita sedang dipegang oleh Direktur 
Pemberitaan maka Redaktur Online dan Cetak bisa menggunakan jaringan sendiri, 
jaringan warkop atau ketika ke kampus menggunakan jaringan fakultas. 
Berbeda dengan Redaktur Cetak yang mengharapkan biaya cetak dari iklan 
yang masuk, menawarkan beberapa pihak kampus maupun luar kampus untuk 
beriklan. Seperti yang diutarakan Sri Wahyudi Astuti selaku penanggung jawab. 
Kami selalu mengadakan evaluasi untuk menanamkan kepada para anggota 
agar biaya tabloid berasal dari iklan, memberikan semangat para anggota 
untuk mencari iklan dengan memberikan 15% dari iklan yang didapatkan.
25
 
Melihat persenan yang didapatkan reporter, tidak menjadi tolak ukur untuk 
semangat mencari iklan buat terbitan tabloid Washilah. Tetapi, untuk memperluas 
jaringan dan menambah pengetahuan. Hal ini disampaikan oleh salah satu reporter 
sekaligus menjabat sebagai Direktur Litbang Andi AlQadri. 
Mencari iklan dapat memperluas jaringan dari luar, lewat itu saya akrab 
dengan humasnya seperti UNIBOS, UNIFA STMIK AKBA. Tidak hanya itu, 
                                                 
24
Afrilian Cahaya Putri (22 Tahun), Redaktur Online UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Samata,  27 Mei 2017. 
25
Sri Wahyudi Astuti (22 Tahun), Redaktur Cetak UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Samata, 26 Mei 2017. 
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mereka juga memberikan pengetahuan bagaimana cara meyakinkan 
konsumen.
26
 
Andi AlQadri salah satu reporter sekaligus menjabat sebagai Direktur Litbang 
juga menambahkan bahwa. 
“Sebenarnya saya pribadi pikir persenan masuk untuk yang mendapat iklan, 
hanya bonus dari apa yang saya katakan tadi.”27 
Radaktur Cetak selalu melakukan evaluasi input agar biaya pelaksanaan 
penerbitan tabloid tidak menggunakan anggaran UKM LIMA “Washilah”, tapi biaya 
penerbitan tabloid Washilah selalu berasal dari iklan yang masuk. Berusaha mencari 
iklan sesuai dengan tema yang diangkat. Seperti edisi UMM menawarkan iklan untuk 
mengucapkan selamat kepada mahasiswa yang lulus, atau bagi kampus swasta 
menawarkan jadwal pendaftaran kampus mereka. 
2. Evaluasi Proses 
Evaluasi ini dilakukan untuk menilai bagaimana proses kegiatan yang telah 
dilakukan telah sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan. Menjadi kata kunci 
dalam evaluasi proses ini adalah apa yang dilakukan dan seberapa baik itu dilakukan. 
Sesuai dengan tujuan perencanaan pemberitaan Washilah, dapat menjadi 
berita terdepan dan menjadi rujukan berita luar. Menerbitkan berita terkini dan sesuai 
fakta yang terjadi. Seperti yang diungkapkan Redaktur Online Afrilian Cahaya Putri. 
Selain sebagai pusat informasi kampus, Washilah juga sering menjadi rujukan 
buat media luar. Kami memberitakan berita yang faktual, dan yang paling 
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Andi AlQadri (22 Tahun), Direktur Litbang UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Samata, 26 Mei 2017. 
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Andi AlQadri (22 Tahun), Direktur Litbang UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
Makassar, Wawancara, Samata, 26 Mei 2017. 
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penting berita yang terjadi sekarang. Walaupun tidak setiap hari berita yang 
terbit mencapai target sesuai perencanaan.
28
 
Walaupun berita yang terbit tidak mencapai target setiap hari sesuai 
perencanaan, Washilah tetap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
civitas akademika seperti berita pemberangkatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), akar 
masalah dari bentrok, serta mahasiswa yang berprestasi. 
Kata kunci dari evaluasi proses juga dapat dibuktikan oleh pemberitaan 
tabloid, apa yang dilakukan serta seberapa baik yang dilakukan dibuktikan oleh 
hadirnya 4 tabloid di tahun 2016. Seperti yang diutarakan Redaktur Cetak Sri 
Wahyudi Astuti. 
Kami selalu memanfaatkan moment untuk terbit tabloid Washilah. 
Memanfaatkan pihak yang ingin beriklan, serta memberikan berita yang 
diinginkan oleh kampus. Alhasil ada 4 tabloid yang terbit.
29
 
Salah satu terbitan tabloid Washilah pada tahun 2016 yaitu edisi penerimaan 
mahasiswa baru. Dalam tabloid tersebut Washilah memberikan informasi seputar 
UKT-BKT yang menyatakan bahwa tiap tahun kian mencekik, tidak hanya itu 
Washilah juga menampilkan profil UKM yang ada dalam kampus UIN Alauddin 
Makassar, agar mahasiswa baru dapat memilih sesuai bakat dan minat mereka serta 
memberikan motivasi kepada mahasiswa baru dengan berita prestasi yang terdapat di 
halaman 11 berjudul “Ke Jepang jadi Peneliti Muda”. Washilah juga sukses 
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mendapatkan 10 pihak yang beriklan pada edisi tabloid ke-98 pada bulan September 
tahun 2016. 
3. Evaluasi Akhir 
Evaluasi ini dilakukan untuk menilai seberapa jauh tujuan yang sudah 
direncanakan telah tercapai. Pemberitaan Washilah juga melakukan Evaluasi akhir, 
yang dilakukan pada saat musyawarah anggota (musa) yang dilakukan UKM LIMA 
“Washilah” UIN Alauddin Makassar. 
Dari perencanaan awal, Redaktur Cetak akan menerbitkan tabloid sebanyak 
enam kali selama kepengurusan. Namun yang terealisasi hanya empat tabloid, karena 
disebabkan data yang kurang dari narasumber. Hal inilah yang dijelaskan Redaktur 
Cetak Sri Wahyu Diastuti. 
Kemarin terhambat sama program utamanya UKM LIMA yaitu PJTLN sama 
Milad, jadi tidak bisa terpenuhi semua. Terus karena perencanaan tabloid itu 
tidak sesuai sama target, ada masalah-masalah kecil seperti berita yang 
disuruh tulis reporter terlambat gara-gara data yang kurang dari narasumber, 
diedit beberapa kali menyebabkan terbitnya telat.
30
  
Sesuai hasil wawancara di atas bahwa berita tidak selamanya dapat dimuat 
atau diterbitkan, disebabkan beberapa narasumber yang tidak mau memberikan 
informasi dari keseluruhan pertanyaan yang diajukan reporter. Reporter yang 
mempunyai jadwal liputan dan jadwal kuliah secara bersamaan, juga menyebabkan 
berita tidak dimuat dengan cepat. 
Kurangnya informasi diberikan narasumber dan kebijakan pimpinan kampus 
terhadap reporter yang mempunyai jadwal kuliah tetapi harus meliput, seharusnya 
diperbolehkan meliput suatu kejadian apalagi masalah yang menyangkut prestasi-
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Sri Wahyu Diastuti (22 Tahun), Redaktur Cetak UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin 
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prestasi kampus. Hal ini yang membuat UKM LIMA “Washilah” belum bisa 
maksimal mencapai tujuannya karena minimnya informasi dan juga keterbatasan 
waktu meliput dari seorang reporter. 
Akan tetapi, pengurus UKM LIMA “Washilah” tidak kehabisan akal dalam 
mencari informasi. Untuk mendapatkan informasi yang maksimal, reporter tidak 
hanya mewawancarai satu narasumber saja tapi semua pihak yang terkait dengan 
masalah yang diliput kemudian disatukan dan menjadi sebuah berita yang faktual. 
Begitu juga dengan keterbatasan waktu, ketika reporter mempunyai jadwal 
kuliah dan tidak bisa meliput suatu kejadian maka reporter memberitahukannya di 
group yang telah disediakan dan Divisi Pemberitaan menyuruh reporter lainnya untuk 
meliput kegiatan atau kejadian tersebut. Hal inilah yang membuat berita Washilah 
selalu up to date. Ketika salah satu reporter mempunyai kesibukan maka reporter 
lainnya yang mengerjakan atau melakukan liputan. 
Walaupun semua reporter sudah mempunyai tempat lokasi peliputan tapi 
ketika reporter yang mempunyai job, sibuk atau sedang kuliah lalu bertepatan ada 
kejadian atau kegiatan yang harus diliput maka reporter lainnya yang tidak 
mempunyai kesibukan yang melaksanakannya. 
Melihat evaluasi UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika pada kepengurusan tahun 2016, Model evaluasi 
yang dilakukan UKM LIMA “Washilah” yang pertama evaluasi input, pengurus 
maupun anggota UKM LIMA “Washilah” dapat melaksanakan perencanaan yang 
telah ditetapkan.  
Seperti diwajibkan pengurus maupun reporter mencari iklan untuk tabloid 
dengan memberikan bonus 15 persen dari iklan yang didapatkan. Bonus yang 
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diberikan mampu membuat atau tidaknya pengurus maupun reporter semangat 
mencari iklan untuk penerbitan tabloid.  
Kedua evaluasi proses, walaupun perencanaan yang telah ditetapkan oleh 
Divisi Pemberitaan untuk menerbitkan berita seputar civitas kampus tidak terlaksana 
dengan sempurna, pemberitaan Washilah tetap dapat memberikan informasi yang 
diinginkan oleh pembaca. Misalnya tabloid edisi UMM yang memuat pengumuman 
untuk menginformasikan kelulusan bagi pendaftar UIN Alauddin Makassar.  
Ketiga evaluasi akhir, suatu perencanaan tidak selamanya berjalan sesuai 
harapan. Banyak kendala-kendala yang memungkinkan perencanaan tersebut tidak 
dapat dilaksanakan. Begitu juga dengan pemberitaan UKM LIMA “Washilah” UIN 
Alauddin yang tidak berjalan dengan sempurna, dari perencanaan yang telah 
ditentukan. Washilah online yang ditargetkan dapat memberikan informasi enam 
berita setiap hari, terkadang tidak mencukupi target tersebut. Begitu juga dengan 
Washilah tabloid yang ditargetkan dapat menerbitkan sebanyak enam tabloid di tahun 
2016 tapi hasilnya hanya bisa menerbitkan empat tabloid. 
Manajemen UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar dalam 
memberitakan civitas akademika diperlukan sebuah perencanaan, dan evaluasi untuk 
mencapai tujuan serta membuat organisasi mengetahui kekurangan terhadap kendala 
dari planning yang telah ditetapkan. Membuat sebuah program kerja sebagai 
perencanaan dan melakukan sebuah evaluasi agar planning tersebut tetap berjalan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari berbagai pembahasan 
yang sebelumnya yaitu: 
1. UKM LIMA “Washilah” membuat sebuah perencanaan ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja 
agar tujuan dapat dicapai mendapatkan hasil optimal. Perencanaan dibuat 
untuk dijalankan selama kepengurusan di tahun 2016, seperti Redaktur 
Online yang membuat planning menerbitkan enam berita per hari walaupun 
hasilnya tidak sesuai perencanaan. Berbeda dengan Redaktur Cetak yang 
melihat moment untuk menerbitkan tabloid, memberitakan berita penting 
tentang civitas akademika serta memanfaatkan pihak yang ingin beriklan. 
2. UKM LIMA “Washilah” juga melakukan sebuah evaluasi guna untuk 
mengetahui hasil dari pelaksanaan planning yang telah disepakati, seperti 
Redaktur Online yang mempunyai tanggung jawab penuh untuk menerbitkan 
berita online yang dibantu oleh Direktur Pemberitaan dan Redaktur Cetak 
disebabkan kesibukan kuliah dan lainnya. Setelah melakukan evaluasi 
ternyata berita online yang terbit di Washilah online setiap hari tidak 
mencapai enam berita, melalui rapat Direktur Pemberitaan serta Redaktur 
Cetak membantu untuk menerbitkan berita. Namun target tidak terpenuhi 
ketika ada kegiatan UKM LIMA “Washilah” yang penting seperti milad.  
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, adapun saran yang bisa diajukan oleh 
penulis sebagai berikut: 
1. UKM LIMA UIN Alauddin Makassar diharapkan lebih memperhatikan 
manajemen pemberitaan terhadap perencanaan yang telah dibuat, dapat 
melaksanakan semua perencanaan dengan baik. Memberitakan semua 
peristiwa atau kegiatan civitas kampus kepada khalayak yang ada dalam 
lingkup kampus baik berita yang menyangkut prestasi-prestasi kampus 
bahkan pemberitaan yang mengkritik untuk membuat kampus menjadi lebih 
baik. 
2. UKM LIMA “Washilah” UIN Alauddin Makassar adalah lembaga pers yang 
bisa dikatakan independen. Walaupun dana lembaga berasal dari pihak 
kampus, UKM LIMA “Washilah” tidak segan memberitakan berita yang 
sensitif terhadap pimpinan kampus. Begitu juga dengan biaya terbit untuk 
tabloid, UKM LIMA “Washilah” mengandalkan biaya dari pihak yang 
beriklan. 
3. Civitas Akademika UIN Alauddin Makassar diharapkan mempublikasikan 
kegiatan-kegiatan kampus lewat media “Washilah”, agar pemberitaan cetak 
maupun online dapat memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan. 
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